







A. Deskripsi Data 
Data yang dianalisis dalam penelitian ini berupa kosakata yang termasuk ke 
dalam tiga kelas kata utama dalam 12 kapitel pada bacaan ringan Liebe bis in den 
Tod.  
 
B. Analisis Data 
Dalam bagian analisis dipaparkan hasil analisis data yang berupa kosakata 
yang termasuk dalam tiga kelas kata utama, yaitu nomina (Substantive/Nomen), 
verba (Verba), adjektiva (Adjektive). Kosakata tersebut diklasifikasi berdasarkan 
tingkat kebahasaan (A1, A2, B1, B2), jenis kosakata (thematischer Wortschatz, 
allgemeine Begriffe), tema dan subtema dengan Profile Deutsch sebagai acuan. 
Data 1, (hal. 7) : Die Sonne lacht. 
Analisis : 
Kata Sonne merupakan nomina dengan cirinya yang ditulis dengan huruf 
besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam thematischer Wortschatz 
dalam tema Umwelt, subtema Klima allgemein. 









Kata lacht merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif lachen. Kata 
tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1 dan ditemukan dalam thematischer Wortschatz dalam tema Körper, 
Gesundheit und Hygiene, subtema körperliches Befinden. 
Data 3, (hal. 7) : Lass uns spazieren gehen. 
Analisis : 
Kata lass merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif lassen yang 
disebabkan oleh modus Imperativ. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara 
reseptif dan produktif berada pada tingkat B1 dan ditemukan dalam 
allgemeine Begriffe dalam tema Zeit dan subtema  Veränderung oder 
Beständigkeit.  
Data 4, (hal. 7) : Lass uns spazieren gehen.  
Analisis :  
Kata spazieren gehen merupakan verba, meski tidak terkonjugasi pada kalimat 
di atas. Pada Profile Deutsch kata tersebut secara reseptif berada pada tingkat 
A1, namun secara produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut ditemukan 
dalam thematischer Wortschatz dalam tema Freizeit und Unterhaltung, 
subtema Hobbys allgemein. 
Data 5, (hal. 7) : Constanze berührt leicht die Hand ihres Freundes Patrick 
Reich. 
Analisis : 







tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif berada pada tingkat A2, namun 
secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz dalam tema Wahrnehmung und Motorik, subtema 
Sinnesorgane : Funktionen.  
Data 6, (hal. 7) :  Constanze berührt leicht die Hand ihres Freundes Patrick 
Reich. 
Analisis :  
Kata Hand merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya yang ditulis 
dengan menggunakan huruf besar meski berada pada tengah kalimat. Kata 
tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam thematischer Wortschatz dalam 
tema Körper, Gesundheit und Hygiene, subtema Körperteile. 
Data 7, (hal. 7) : Constanze berührt leicht die Hand ihres Freundes Patrick 
Reich. 
Analisis : 
Kata Freund merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya yang ditulis 
dengan huruf besar, kata Freund mendapatkan akhiran –es karena kata 
tersebut berkasus genitif. Freund pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam thema-
tischer Wortschatz dalam tema Personalien, Informationen zur Person, 
subtema ledig. 








Analisis :  
Kata Geduld merupakan nomina yang teridentifikasi dengan cirinya yang 
ditulis dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch tidak terdapat 
dalam thematischer Wortschatz dan allgemeine Begriffe sehingga tidak 
ditemukan tingkat kebahasaannya secara reseptif maupun produktif.  
Data 9, (hal. 7) : Ich möchte in Ruhe meinen Kaffee austrinken.  
Analisis :  
Kata möchte merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif mögen. Kata 
tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut terdapat dalam allgemeine Begriffe dalam tema 
Eigenschaften, subtema  Wunsch.  
Data 10, (hal. 7) :  Ich möchte in Ruhe meinen Kaffee austrinken. 
Analisis :  
Kata Ruhe merupakan nomina yang teridentifikasi dengan cirinya yang ditulis 
dengan huruf besar meski berada di tengah kalimat. Kata tersebut ditemukan 
pada Profile Deutsch secara reseptif berada pada tingkat A2, sedangkan secara 
produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut bermakna ketenangan dan 
muncul dalam allgemeine Begriffe dalam tema Eigenschaften, subtema 
Hörbarkeit, Geräusch.  
Data 11, (hal. 7) : Ich möchte in Ruhe meinen Kaffee austrinken. 
Analisis : 
Kata Kaffee merupakan nomina yang teridentifikasi dengan cirinya yang 







berada pada tingkat A1 dan secara produktif berada pada tingkat B1. Kata 
tersebut bermakna kopi dan muncul dalam thematischer Wortschatz dalam 
tema Verpflegung, subtema Getränke.  
Data 12, (hal. 7) : Ich möchte in Ruhe meinen Kaffee austrinken. 
Analisis :  
Kata austrinken merupakan verba, meski tidak terkonjugasi pada kalimat di 
atas. Kata tersebut pada Profile Deutsch tidak diterdapat dalam thematischer 
Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak ditemukan tingkat 
kebahasaannya secara reseptif maupun produktif. 
Data 13, (hal. 7) : Vergiss nicht, wir sind im Urlaub und haben Zeit, viel Zeit. 
Analisis :  
Kata vergiss merupakan verba terkonjugasi dari infinitif vergessen yang 
disebabkan oleh modus pada kalimat di atas, yaitu modus Imperativ. Kata 
tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A2. Kata tersebut ditemukan dalam allgemeine Begriffe dalam tema 
Eigenschaften dan subtema kognitive Prozesse.  
Data 14, (hal. 7) :  Vergiss nicht, wir sind im Urlaub und haben Zeit, viel Zeit. 
Analisis : 
Kata sind merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif sein yang 
disebabkan oleh pronomina wir. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara 
reseptif dan produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam 








Data 15, (hal. 7) : Vergiss nicht, wir sind im Urlaub und haben Zeit, viel Zeit. 
Analisis :  
Kata Urlaub merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya yang ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif berada 
pada tingkat A2 dan secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz dalam tema Arbeit und Beruf dan 
subtema Freizeit und Urlaub. 
Data 16, (hal. 7) : Vergiss nicht, wir sind im Urlaub und haben Zeit, viel Zeit. 
Analisis :  
Kata haben merupakan verba terkonjugasi dari infinitif haben, kata tersebut 
terkonjugasi dari pronomina wir. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara 
reseptif dan produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam 
allgemeine Begriffe dalam tema Relationen dan subtema Besitzangabe.  
Data 17, (hal. 7) : Vergiss nicht, wir sind im Urlaub und haben Zeit, viel Zeit.  
Analisis : 
Kata Zeit merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya yang ditulis 
dengan huruf besar meski berada di tengah kalimat. Kata tersebut pada Profile 
Deutsch secara reseptif berada pada tingkat A1 dan secara produktif berada 
pada tingkat A2. Kata tersebut ditemukan dalam allgemeine Begriffe dalam 
tema Zeit dan subtema Jahreszeit, Zeitraum.  
Data 18, (hal. 7) : Na ja, zumindest eine Woche. 
Analisis :  







dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam allgemeine 
Begriffe dalam tema Zeit subtema Wochentag, Feiertag. 
Data 19, (hal. 7)  : Patrick streichelt die linke Hand seiner Freundin. 
Analisis :  
Kata streichelt merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif streicheln. 
Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat B1. Kata tersebut ditemukan dalam thematischer Wortschatz dalam 
tema Persönliche Beziehungen und Kontakte, subtema Liebe und Sexualität.  
Data 20, (hal. 7) : Patrick streichelt die linke Hand seiner Freundin. 
Analisis :  
Kata linke merupakan adjektiva yang terdeklinasi oleh nomina yang 
diikutinya, yaitu Hand, dengan Genus Feminin, Numerus Singular, Kasus 
Akkusativ. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif berada pada 
tingkat A1 dan secara produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut terdapat 
dalam allgemeine Begriffe dalam tema Raum dan subtema horizontale oder 
vertikale Lage.  
Data 21, (hal. 7) : Unser gemeinsamer Urlaub im Ausland. 
Analisis :  
Kata gemeinsamer merupakan adjektiva yang terdeklinasi oleh nomina yang 
diikutinya, yaitu Urlaub, dengan Genus Maskulin, Numerus Singular, Kasus 
Nominativ, dengan bentuk asli gemeinsam. Kata tersebut pada Profile Deutsch 







dalam thematischer Wortschatz dalam tema Persönliche Beziehungen und 
Kontakte, subtema Beziehung allgemein.  
Data 22, (hal. 7) : Unser gemeinsamer Urlaub im Ausland. 
Analisis :  
Kata Ausland merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya yang ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif berada 
pada tingkat A2 dan produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut di-
temukan dalam thematischer Wortschatz, tema Reisen und Verkehr, subtema 
Reise- und Urlaubsarten.  
Data 23, (hal. 7) : kein Telefon, keine Arbeit. 
Analisis :  
Kata Telefon merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya yang ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam thema-
tischer Wortschatz dalam tema Personalien, Informationen zur Person dan 
subtema Telefon allgemein. 
Data 24, (hal. 7) : kein Telefon, keine Arbeit. 
Analisis :  
Kata Arbeit merupakan nomina yang secara teridentifikasi dari cirinya yang 
ditulis dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif 
berada pada tingkat A1 dan secara produktif berada pada tingkat A2. Kata 
tersebut ditemukan dalam thematischer Wortschatz dalam tema Arbeit und 







Data 25, (hal. 7) :  Patrick genieβt den heiβen schwarzen spanischen Kaffee und 
die wunderbare Aussicht vor ihm. 
Analisis : 
Kata genießt merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif genieβen. Kata 
tersebut pada Profile Deutsch tidak terdapat dalam Thematischer Wortschatz 
maupun Allgemeine Begriffe, sehingga tidak ditemukan tingkat kebahasaannya 
secara reseptif dan produktif. 
Data 26, (hal. 7) : Patrick genieβt den heiβen schwarzen spanischen Kaffee und 
die wunderbare Aussicht vor ihm. 
Analisis :  
Kata heiß merupakan adjektiva yang terdeklinasi oleh nomina yang diikutinya, 
yaitu Kaffee, dengan Genus Maskulin, Numerus Singular dan Kasus 
Akkusativ. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif 
berada pada tingkat A1. Kata ditemukan dalam allgemeine Begriffe dalam 
tema Eigenschaften subtema Temperatur. 
Data 27, (hal. 7) : Patrick genieβt den heiβen schwarzen spanischen Kaffee und 
die wunderbare Aussicht vor ihm. 
Analisis :  
Kata schwarz merupakan adjektiva yang terdeklinasi oleh nomina yang 
diikutinya, yaitu Kaffee, dengan Genus Maskulin, Numerus Singular dan 
Kasus Akkusativ. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam allgemeine 







Data 28, (hal. 7) : Patrick genieβt den heiβen schwarzen spanischen Kaffee und 
die wunderbare Aussicht vor ihm. 
Analisis : 
Kata spanisch merupakan adjektiva yang terdeklinasi oleh nomina yang 
diikutinya, yaitu Kaffee, dengan Genus Maskulin, Numerus Singular dan 
Kasus Akkusativ. Kata tersebut pada Profile Deutsch tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak 
ditemukan tingkat kebahasaannya secara reseptif dan produktif. 
Data 29, (hal. 7) : Patrick genieβt den heiβen schwarzen spanischen Kaffee und 
die wunderbare Aussicht vor ihm. 
Analisis :  
Kata wunderbar merupakan adjektiva yang terdeklinasi oleh nomina yang 
diikutinya, yaitu Aussicht, dengan Genus Feminin, Numerus Singular dan 
Kasus Akkusativ. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif berada 
pada tingkat B1 dan secara produktif berada pada tingkat B2. Kata tersebut 
ditemukan dalam allgemeine Begriffe dalam tema Eigenschaften, subtema 
Qualität allgemein.  
Data 30 :  Patrick genieβt den heiβen schwarzen spanischen Kaffee und die 
wunderbare Aussicht vor ihm. 
Analisis : 
Kata Aussicht merupakan nomina yang teridentifikasi oleh cirinya yang ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif berada 







bermakna pemandangan dan muncul dalam thematischer Wortschatz dalam 
tema Wohnen, subtema Charakterisierung der Wohnlage.  
Data 31, (hal. 7) : Hotel mit Blick auf das Meer. 
Analisis :  
Kata Hotel merupakan nomina yang teridentifikasi oleh cirinya yang ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut bermakna hotel dan muncul 
dalam thematischer Wortschatz dalam tema Reisen und Verkehr dan bidang 
Übernachtungsmöglichkeiten.  
Data 32, (hal. 7) : Hotel mit Blick auf das Meer. 
Analisis : 
Kata Blick merupakan nomina yang teridentifikasi oleh cirinya yang ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak 
ditemukan tingkat kebahasaannya secara reseptif maupun produktif.. 
Data 33, 9hal. 7) : Hotel mit Blick auf das Meer. 
Analisis :  
Kata Meer merupakan nomina yang teridentifikasi oleh cirinya yang ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut bermakna laut dan muncul 
dalam thematischer Wortschatz dalam tema Umwelt dan subtema geo-
graphische Bezeichnungen allgemein.  







Analisis :  
Kata wollen merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif wollen oleh 
pronomina wir. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif berada pada 
tingkat A1 dan secara produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut 
ditemukan dalam allgemeine Begriffe dalam tema Eigenschaften dan subtema 
Entschluss/Entscheidung.  
Data 35, (hal. 7) : Was wollen wir heute machen? 
Analisis :  
Kata machen merupakan verba yang tidak terkonjugasi, dibentuk dari infinitif 
machen. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif 
berada pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam allgemeine Begriffe 
dalam tema Personen, Gegenstände, Dinge, Begriffe, subtema 
Generalisierung von Personen, Gegenständen, Handlungen.  
Data 36, (hal. 7) : , fragt Constanze , 
Analisis :  
Kata fragt merupakan verba yang terkonjugasi dari bentuk infinitif fragen. 
Kata tersebut pada Profie Deutsch secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam allgemeine Begriffe dalam tema 
Eigenschaften, subtema Ausdruck, Sprache.  
Data 37, (hal. 7) : Ohne eine Antwort ihres zehn Jahre älteren Freundes 
abzuwarten,  
Analisis :  







yaitu ditulis dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara 
reseptif berada pada tingkat A1 dan produktif berada pada tingkat A2. Kata 
tersebut ditemukan dalam allgemeine Begriffe dalam tema Eigenschaften dan 
subtema Ausdruck, Sprache.  
Data 38 : Ohne eine Antwort ihres zehn Jahre älteren Freundes abzuwarten, 
Analisis :  
Kata Jahr merupakan nomina yang teridentifikasi oleh cirinya, yaitu ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut bermakna tahun dan muncul 
dalam allgemeine Begriffe dalam tema Zeit, subtema Jahreszeit, Zeitraum.  
Data 39, (hal. 7) :  Ohne eine Antwort ihres zehn Jahre älteren Freundes 
abzuwarten, 
Analisis :  
Kata abzuwarten  merupakan verba yang tidak terkonjugasi, dibentuk dari 
infinitif abwarten. Kata tersebut pada Profile Deutsch tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak 
ditemukan tingkat kebahasaannya secara resptif dan produktif. 
Data 40, (hal. 7) : , fährt sie fort , 
Analisis :  
Kata  fährt … fort  merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitive 
fortfahren. Kata tersebut pada Profile Deutsch tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak 







Data 41, (hal. 7) : Gestern Abend nach unserer Ankunft war es schon dunkel. 
Analisis : 
Kata Abend merupakan nomina yang teridentifikasi oleh cirinya, yaitu ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam allgemeine 
Begriffe, tema Zeit, subtema Tag/Tageszeit.  
Data 42, (hal. 7) : Gestern Abend nach unserer Ankunft war es schon dunkel. 
Analisis :  
Kata Ankunft merupakan nomina yang teridentifikasi oleh cirinya, yaitu ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif berada 
pada tingkat A2 dan produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz dalam tema Reisen und Verkehr, 
subtema Fahrpläne und Informationen.  
Data 43, (hal. 7) : Gestern Abend nach unserer Ankunft war es schon dunkel. 
Analisis :  
Kata dunkel merupakan adjektiva yang berdiri sendiri, karena tidak ada 
nomina setelah kata dunkel. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif 
berada pada tingkat A1 dan secara produktif berada pada tingkat A2. Kata 
tersebut ditemukan dalam allgemeine Begriffe dalam tema Eigenschaften, 
subtema Farbe. 








Analisis :  
Kata sehen…an merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif ansehen oleh 
pronomin wir. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut ditemukan dalam thema-
tischer Wortschatz dalam tema Freizeit und Unterhaltung dan subtema Kino.  
Data 45, (hal. 7) : Sehen wir uns zuerst einmal die Umgebung unseres Hotels an? 
Analisis :  
Kata Umgebung merupakan nomina yang teridentifikasi oleh cirinya yang 
ditulis dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif 
dan produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz dalam tema Umwelt, subtema geographische 
Bezeichnungen allgemein.  
Data 46, (hal. 7) : Dann können wir uns entscheiden, 
Analisis :  
Kata können merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif können oleh 
pronomina wir. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam allgemeine 
Begriffe dalam tema Eigenschaften dan subtema Möglichkeiten. 
Data 47, (hal. 7) : Dann können wir uns entscheiden, 
Analisis :  
Kata entscheiden merupakan verba yang tidak terkonjugasi, dibentuk dari 
infinitif (sich) entscheiden. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif 







tersebut dibentuk dalam allgemeine Begriffe dalam tema Eigenschaften dan 
subtema Entschluss/Entscheidung. 
Data 48, (hal. 7) : ob wir am Pool bleiben oder an den Strand gehen. 
Analisis :  
Kata Pool  merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya yaitu ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch tidak ditemukan 
dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak 
ditemukan tingkat  kebahasaannya secara reseptif maupun produktif. 
Data 49, (hal. 7) : ob wir am Pool bleiben oder an den Strand gehen. 
Analisis :  
Kata bleiben merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif bleiben oleh 
pronomina wir. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam allgemeine 
Begriffe dalam tema Raum dan subtema Ruhezustand allgemein.  
Data 50, (hal. 7) : ob wir am Pool bleiben oder an den Strand gehen.  
Analisis :  
Kata Strand merupakan nomina yang teridentifikasi oleh cirinya yang ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut ditemukan dalam thema-
tischer Wortschatz dalam tema Umwelt dan subtema Charakterisierung von 
See und Meer.  









Kata gehen merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif gehen oleh 
pronomina wir. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam thema-
tischer Wortschatz dalam tema Reisen und Verkehr, subtema 
Fortbewegungsarten.  
Data 52, (hal. 7) : Oder mieten wir ein Auto,  
Analisis :  
Kata mieten merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif mieten oleh 
pronomina wir. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif berada pada 
tingkat A1 dan secara produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz dalam tema Reisen und Verkehr, 
subtema Auto fahren. 
Data 53, (hal. 8)  : Oder mieten wir ein Auto, 
Analisis :  
Kata Auto merupakan nomina yang teridentifikasi oleh cirinya yaitu ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam thema-
tischer Wortschatz dalam tema Reisen und Verkehr dan subtema Privat-
verkehr.  
Data 54, (hal. 8) :  um die Insel Mallorca zu entdecken, 
Analisis :  







dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz dalam tema Umwelt, subtema Charakterisierung von 
See und Meer.  
Data 55, (hal. 8) :  um die Insel Mallorca zu entdecken, 
Analisis :  
Kata entdecken  merupakan verba yang tidak terkonjugasi, dibentuk dari 
infinitif entdecken. Kata tersebut pada Profile Deutsch tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak 
ditemukan tingkat kebahasaannya secara reseptif maupun produktif. 
Data 56, (hal. 8) : Patrick unterbricht seine Freundin. 
Analisis :  
Kata unterbricht  merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif 
unterbrechen. Kata tersebut pada Profile Deutsch tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak 
ditemukan tingkat kebahasaannya secara reseptif dan produktif. 
Data 57, (hal. 8) : Es muss nicht am ersten Urlaubstag sein. 
Analisis :  
Kata muss merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif müssen oleh 
pronomina es. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam 








Data 58, (hal. 8) : Manchmal ist doch der Alterunterschied zwischen Patrick und 
Constanze bemerkbar. 
Analisis :  
Kata bemerkbar merupakan adjektiva yang dapat berdiri sendiri, karena tidak 
ada nomina setelah kata bemerkbar. Kata tersebut pada Profile Deutsch tidak 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, 
sehingga tidak ditemukan tingkat kebahasannya secara reseptif maupun 
produktif. 
Data 59, (hal. 8) : Patrick und Constanze stehen auf, 
Analisis :  
Kata stehen auf merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif aufstehen. 
Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam thematischer Wortschatz dalam 
tema Eigenschaften dan subtema Notwendigkeit.  
Data 60, (hal. 8) : Touristen liegen im feinen Sand. 
Analisis :  
Kata Touristen merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya yaitu 
ditulis dengan huruf besar. Kata Touristen merupakan bentuk jamak dari kata 
Tourist. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif 
berada pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam thematischer 
Wortschatz dalam tema Urlaubs- und Ferienreisen dan subtema Tourismus 
und Reisebüro.  







Analisis :  
Kata liegen merupakan verba yang terkonjugasi dari bentuk infinitif liegen. 
Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam thematischer Wortschatz dalam 
tema Wahrnehmung und Motorik dan subtema Körperstellungen.  
Data 62, (hal. 8) :  Touristen liegen im feinen Sand 
Analisis :  
Kata fein merupakan adjektiva yang terdeklinasi oleh nomina yang diikutinya, 
yaitu Sand, dengan Genus Maskulin, Numerus Singular dan Kasus Dativ. Kata 
tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam thematischer Wortschatz dalam 
tema Verpflegung dan subtema Geschmack von Speisen und Getränken. 
Data 63, (hal. 8) :  Touristen liegen im feinen Sand. 
Analisis :  
Kata Sand merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya yaitu dituis 
dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch tidak ditemukan 
dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe,sehingga tidak 
ditemukan tingkat kebahasaannya secara reseptif maupun produktif. 
Data 64, (hal. 8) : Sie sonnen sich. 
Analisis :  
Kata sonnen merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif (sich) sonnen 







dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak 
ditemukan tingkat kebahasannya secara reseptif maupun produktif. 
Data 65, (hal. 8) : Kinder spielen am Wasser. 
Analisis : 
Kata Kinder merupakan nomina yang teridentifikasi oleh cirinya, yaitu ditulis 
dengan huruf besar. Kata Kinder merupakan bentuk jamak dari Kind. Kata 
tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam thematischer Wortschatz dalam 
tema Personalien, Informationen zur Person dalam subtema Lebensphasen. 
Data 66, (hal. 8) :  Kinder spielen am Wasser. 
Analisis : 
Kata spielen merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif spielen. Kata 
tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam thematischer Wortschatz dalam 
tema Freizeit und Unterhaltung dalam subtema spielen.  
Data 67, (hal. 8) : Kinder spielen am Wasser. 
Analisis :  
Kata Wasser merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya yaitu ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz dalam subtema Wohnen. 








Analisis :  
Kata  jung merupakan adjektiva yang terdeklinasi oleh nomina yang 
diikutinya, yaitu Männer, dengan Genus Maskulin, Numerus Plural, Kasus 
Nominativ. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif 
berada pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam allgemeine Begriffe 
dalam tema Eigenschaften subtema Alter.  
Data 69, (hal. 8) : Junge Männer und Frauen spielen Volleyball. 
Analisis :  
Kata Männer merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya yaitu ditulis 
dengan huruf besar. Kata Männer merupakan bentuk jamak dari Mann. Kata 
tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif berada pada tingkat A1 dan 
secara produktif pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam thematischer 
Wortschatz dalam tema Personalien, Information zur Person dalam subtema 
männlich.  
Data 70, (hal. 8) : Junge Männer und Frauen spielen Volleyball. 
Analisis :  
Kata Frauen merupakan nomina yang teridentifikasi dari ciriya yaitu ditulis 
dengan hururf besar. Kata Frauen merupakan bentuk jamak dari Frau. Kata 
tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif berada pad tingkat A1 dan secara 
produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam thema-
tischer Wortschatz dalam tema Personalien, Informationen zur Person dan 







Data 71, (hal. 8) : Zuschauer unterstützen die Spieler in ihren Sprachen : 
Deutsch, Dänisch, Schwedisch, Finnisch. 
Analisis :  
Kata Zuschauer merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya yang 
ditulis dengan huruf besar. Kata tersebu pada Profile Deutsch secara reseptif 
dan produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz dalam tema Freizeit und Unterhaltung subtema 
Veranstaltungen allgemein.  
Data 72, (hal. 8) : Zuschauer unterstützen die Spieler in ihren Sprachen : 
Deutsch, Dänisch, Schwedisch, Finnisch. 
Analisis :  
Kata unterstützen merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif 
unterstützen. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif berada pada 
tingkat A2 dan secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz dalam tema Politik und 
Gesellschaft dan subtema Lebensverhältnisse und Soziales.  
Data 73, (hal. 8) : Zuschauer unterstützen die Spieler in ihren Sprachen : 
Deutsch, Dänisch, Schwedisch, Finnisch. 
Analisis :  
Kata Spieler merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya yang ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif berada 







ditemukan dalam thematischer Wortschatz dalam tema Freizeit und 
Unterhaltung subtema Ballsport.  
Data 74, (hal. 8) : Zuschauer unterstützen die Spieler in ihren Sprachen : 
Deutsch, Dänisch, Schwedisch, Finnisch. 
Analisis : 
Kata Sprachen merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya yaitu 
ditulis dengan huruf besar. Kata Sprachen merupakan bentuk jamak dari kata 
Sprache. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif 
berada pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam thematischer 
Wortschatz dalam tema Fremdsprachen, subtema Sprachformen und 
Bezeichnungen. 
Data 75, (hal. 8) : Zuschauer unterstützen die Spieler in ihren Sprachen : 
Deutsch, Dänisch, Schwedisch, Finnisch. 
Analisis :  
Kata Deutsch merupakan nomina yang teridentifikasi oleh cirinya yaitu ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam thema-
tischer Wortschatz dalam tema Fremdsprachen dan subtema Sprachformen 
und Bezeichnungen.  
Data 76, (hal. 8) : Zuschauer unterstützen die Spieler in ihren Sprachen : 








Kata Dänisch merupakan nomina yang teridentifikasi oleh cirinya yaitu 
ditulis dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch tidak 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, 
sehingga tidak ditemukan tingkat kebahasannya secara reseptif maupun 
produktif. 
Data 77, (hal. 8) : Zuschauer unterstützen die Spieler in ihren Sprachen : 
Deutsch, Dänisch, Schwedisch, Finnisch. 
Analisis : 
 Kata Schwedisch merupakan nomina yang teridentifikasi oleh cirinya yaitu 
ditulis dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch tidak 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, 
sehingga tidak ditemukan tingkat kebahasannya secara reseptif maupun 
produktif. 
Data 78, (hal. 8) : Zuschauer unterstützen die Spieler in ihren Sprachen : 
Deutsch, Dänisch, Schwedisch, Finnisch. 
Analisis : 
 Kata Finnisch merupakan nomina yang teridentifikasi oleh cirinya yaitu 
ditulis dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch tidak 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, 
sehingga tidak ditemukan tingkat kebahasannya secara reseptif maupun 
produktif. 








Analisis :  
Kata  froh merupakan adjektiva yang berdiri sendiri, karena tidak ada nomina 
yang diikutinya. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut ditemukan dalam allgemeine 
Begriffe dalam tema Eigenschaften subtema Glück, Freude, Zufriedenheit.  
Data 80, (hal. 8) : dass sie sich nach einem langen Winter in sonniger Natur 
leicht bekleidet bewegen können. 
Analisis :  
Kata lang merupakan adjektiva yang terdeklinasi oleh nomina yang 
diikutinya, yaitu Winter, dengan Genus Maskulin, Numerus Singular, Kasus 
Dativ. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif berada pada tingkat 
A1 dan produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut ditemukan dalam 
allgemeine Begriffe dalam tema Zeit subtema Zeitdauer.  
Data 81, (hal. 8) : dass sie sich nach einem langen Winter in sonniger Natur 
leicht bekleidet bewegen können. 
Analisis : 
Kata Winter merupakan nomina yang teridentifikasi oleh cirinya yaitu ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam Allgemeine 
Begriffe dalam tema Zeit dan subtema Jahreszeit, Zeitraum.  
Data 82, (hal. 8) : dass sie sich nach einem langen Winter in sonniger Natur 








Analisis :  
Kata sonnig merupakan adjektiva yang terdeklinasi oleh nomina yang 
diikutinya, yaitu Natur, dengan Genus Feminin, Numerus Singular dan Kasus 
Dativ. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif berada pada tingkat 
A2 dan secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut ditemukan 
dalam thematischer Wortschatz dalam tema Umwelt, subtema Klima, Wetter : 
trocken, warm.  
Data 83, (hal. 8) : dass sie sich nach einem langen Winter in sonniger Natur 
leicht bekleidet bewegen können. 
Analisis : 
Kata Natur merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya yaitu ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut bermakna alam dan muncul 
dalam thematischer Wortschatz dalam tema Umwelt dalam subtema 
Naturschutz.  
Data 84, (hal. 8) : dass sie sich nach einem langen Winter in sonniger Natur 
leicht bekleidet bewegen können. 
Analisis :  
Kata bekleidet merupakan adjektiva yang berdiri sendiri, karena tidak ada 
nomina yang diikutinya. Kata tersebut pada Profile Deutsch tidak ditemukan 
dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak 







Data 85, (hal. 8) : dass sie sich nach einem langen Winter in sonniger Natur 
leicht bekleidet bewegen können. 
Analisis :  
Kata bewegen merupakan verba yang tidak terdeklinasi, namun dibentuk dari 
infinitif bewegen. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut ditemukan dalam thema-
tischer Wortschatz dalam tema Wahrnehmung und Motorik dan subtema 
Körperbewegungen. 
Data 86, (hal. 8) : Ein Animateur fordert in mehreren Sprachen die Hotelgäste 
zur Gymnastik auf.  
Analisis :  
Kata Animateur merupakan nomina yang teridentifikasi oleh cirinya yaitu 
ditulis dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch tidak 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, 
sehingga tidak ditemukan tingkat kebahasaannya secara reseptif maupun 
produktif. 
Data 87, (hal. 8) : Ein Animateur fordert in mehreren Sprachen die Hotelgäste 
zur Gymnastik auf. 
Analisis : 
Kata  fordert…auf merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif 
auffordern. Kata tersebut pada Profile Deutsch tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak 







Data 88, (hal. 8) : Ein Animateur fordert in mehreren Sprachen die Hotelgäste 
zur Gymnastik auf. 
Analisis : 
Kata mehrere merupakan adjektiva yang terdeklinasi oleh nomina yang 
diikutinya, yaitu Sprachen, dengan Genus Feminin, Numerus Plural dan 
Kasus Dativ. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif berada pada 
tingkat A1 dan secara produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut 
ditemukan dalam allgemeine Begriffe dalam tema Quantität dan subtema 
Graduierung bei indefiniten Mengenangaben. 
Data 89, (hal. 8) : Ein Animateur fordert in mehreren Sprachen die Hotelgäste 
zur Gymnastik auf. 
Analisis : 
Kata Gymnastik merupakan nomina yang teridentifikasi oleh cirinya yang 
ditulis dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif 
berada pada tingkat B2. Kata tersebut ditemukan dalam thematischer 
Wortschatz dalam tema Freizeit und Unterhaltung, subtema Laufsport und 
Gymnastik.  
Data 90, (hal. 8) : Bewegung, auf geht’s! Eins, zwei, eins, zwei!  
Analisis :  
Kata Bewegung merupakan nomina yang teridentifikasi oleh cirinya yang 
ditulis dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif 







thematischer Wortschatz dalam tema Politik und Gesellschaft, subtema 
Parteien und politische Richtungen.  
Data 91, (hal. 8) : und hebt dabei die Arme auf und ab.  
Analisis :  
Kata heben…auf  merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif aufheben. 
Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif berada pada tingkat A2 dan 
secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz dalam tema Wahrnehmung und Motorik dan subtema 
körperliche Tätigkeiten.  
Data 92, (hal. 8) : und hebt dabei die Arme auf und ab. 
Analisis :  
Kata heben…ab merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif abheben. 
Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif berada pada tingkat A2 dan 
secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz dalam tema Öffentliche und private Dienstleistungen, 
subtema Telefon : Tätigkeiten.  
Data 93, (hal. 8) : und hebt dabei die Arme auf und ab. 
Analisis : 
Kata Arme merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya yang ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut merupakan bentuk jamak dari Arm dan pada 
Profile Deutsch secara reseptif berada pada tingkat A2 dan secara produktif 
berada pada tingkat B1. Kata tersebut ditemukan dalam thematischer 







Data 94, (hal. 8) : Ältere Gäste sind von den Übungen des Animateurs begeistert. 
Analisis :  
Kata ältere merupakan adjektiva yang terdeklinasi dari nomina yang 
diikutinya, yaitu Gäste, dengan Genus Maskulin, Numerus Plural dan Kasus 
Nominativ. Kata tersebut merupakan peningkatan dari adjektiva alt dan pada 
Profile Deutsch secara reseptif berada pada tingkat A1 dan secara produktif 
berada pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam thematischer 
Wortschatz dalam tema Personalien, Informationen zur Person dan subtema 
Lebensphasen.  
Data 95, (hal. 8) : Ältere Gäste sind von den Übungen des Animateurs begeistert. 
Analisis :  
Kata Gäste merupakan nomina yang teridentifikasi oleh cirinya yaitu ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut merupakan bentuk jamak dari Gast dan pada 
Profile Deutsch secara reseptif berada pada tingkat A2 dan secara produktif 
berada pada tingkat B1. Kata tersebut ditemukan dalam thematischer 
Wortschatz dalam tema Reisen und Verkehr, subtema Hotel: Personal und 
Gäste.  
Data 98, (hal. 8) : Ältere Gäste sind von den Übungen des Animateurs begeistert. 
Analisis : 
Kata Übungen merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya yaitu 
ditulis dengan huruf besar. Kata tersebut merupakan bentuk jamak dari Übung 







produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut ditemukan dalam thema-
tischer Wortschatz dalam tema Ausbildung und Schule, subtema Unterricht.  
Data 99, (hal. 8) : Die jüngeren bleiben lieber liegen. 
Analisis : 
Kata  jünger  merupakan adjektiva yang terdeklinasi oleh nomina yang diikuti 
dari kata yang berada pada kalimat sebelumnya, yaitu Gäste, dengan Genus 
Maskulin, Numerus Plural dan Kasus Nominativ. Kata tersebut merupakan 
bentuk peningkatan dari jung dan pada Profile Deutsch secara reseptif berada 
pad tingkat A1 dan secara produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz dalam tema Personalien, 
Informationen zur Person dan subtema Lebensphasen. 
Data 100, (hal. 8) : Ein warmer Wind weht. 
Analisis : 
Kata warm merupakan adjektiva yang terdeklinasi oleh nomina yang 
diikutinya, yaitu Wind, dengan Genus Maskulin, Numerus Singular dan Kasus 
Nominativ. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif 
berada pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam thematischer 
Wortschatz dalam tema Umwelt dalam subtema Klima, Wetter : trocken, 
warm.  
Data 101, (hal. 8) : Ein warmer Wind weht. 
Analisis : 
Kata Wind merupakan nomina yang teridentifikasi oleh cirinya yaitu ditulis 







produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut ditemukan dalam thema-
tischer Wortschatz dalam tema Umwelt, subtema Klima, Wetter : feucht, kalt. 
Data 102, (hal. 8) : Ein warmer Wind weht. 
Analisis : 
Kata weht merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif wehen. Kata 
tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat B2. Kata tersebut ditemukan dalam thematischer Wortschatz dalam 
tema Umwelt, subtema Klima, Wetter : feucht, kalt.  
Data 103, (hal. 8) : Der Himmel ist blau, 
Analisis :  
Kata Himmel merupakan nomina yang teridentifikasi oleh cirinya yaitu ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut ditemukan dalam thema-
tischer Wortschatz dalam tema Umwelt dan subtema Klima allgemein.  
Data 104, (hal. 8) : Der Himmel ist blau, 
Analisis : 
Kata blau merupakan adjektiva yang berdiri sendiri, karena tidak ada nomina 
yang diikutinya. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam allgemeine 
Begriffe dalam tema Eigenschaften, subtema Farbe.  








Analisis :   
Kata weit merupakan adjektiva yang berdiri sendiri, karena tidak ada nomina 
yang diikutinya. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam allgemeine 
Begriffe, dalam tema Raum dan subtema Nähe/Distanz. 
Data 106, (hal. 8) : Patrick und Constanze entschließen sich, 
Analisis : 
Kata entschließen merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif (sich) 
entschlieβen. Kata tersebut pada Profile Deutsch yang secara reseptif berada 
pada  tingkat B1 dan secara produktif berada pada tingkat B2. Kata tersebut 
ditemukan dalam allgemeine Begriffe dalam tema Eigenschaften dalam 
subtema Entschluss/Entscheidung.  
Data 107, (hal. 8) : den Vormittag am Strand zu verbringen. 
Analisis : 
Kata Vormittag merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya yaitu 
ditulis dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif 
dan produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam 
allgemeine Begriffe dalam tema Zeit, subtema Tag/Tageszeit.  
Data 108, (hal. 8) : den Vormittag am Strand zu verbringen. 
Analisis : 
Kata verbringen merupakan verba yang tidak terkonjugasi, namun dibentuk 







produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut ditemukan dalam thema-
tischer Wortschatz dalam tema Reisen und Verkehr, subtema Ferien und 
Urlaub planen.  
Data 109, (hal. 8) : Patrick liest ein Buch. 
Analisis : 
Kata liest merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif lesen. Kata 
tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam thematischer Wortschatz dalam 
tema Freizeit und Unterhaltung dalam subtema Literatur und Buch.  
Data 110, (hal. 8) : Patrick liest ein Buch. 
Analisis : 
Kata Buch merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya yaitu ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam thema-
tischer Wortschatz dalam tema Freizeit und Unterhaltung, subtema Literatur 
und Buch.  
Data 111, (hal. 9) : Constanze hört Musik über ihren neuen iPod. 
Analisis : 
Kata hört merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif hören. Kata 
tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam thematischer Wortschatz dalam 
tema Wahrnehmung und Motorik, subtema Sinnesorgane: Funktionen.  








Kata Musik merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya yaitu ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam thema-
tischer Wortschatz dalam tema Freizeit und Unterhaltung dalam subtema 
Musik und Konzert.  
Data 113, (hal. 9) : Constanze hört Musik über ihren neuen iPod. 
Analisis : 
Kata neu merupakan adjektiva yang terdeklinasi dari nomen yang diikutinya, 
yaitu iPod, dengan Genus Maskulin, Numerus Singular dan Kasus Akkusativ. 
Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam thematischer Wortschatz dalam 
tema Wohnen, subtema Charakterisierung für Einrichtung und Möbel.  
Data 114, (hal. 9) : Constanze hört Musik über ihren neuen iPod. 
Analisis : 
Kata iPod merupakan nomina yang diambil dari merek pemutar musik. Kata 
tersebut pada Profile Deutsch tidak ditemukan dalam thematischer Wortschatz 
dan allgemeine Begriffe, sehingga tidak ditemukan tingkat kebahasaannya 
secara reseptif dan produktif. 
Data 115, (hal. 9) : Nach einer Weile merkt Patrick,  
Analisis : 







dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch tidak ditemukan 
dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak 
ditemukan tingkat kebahasaannya secara reseptif dan produktif. 
Data 116, (hal. 9) : Nach einer Weile merkt Patrick, 
Analisis : 
Kata merkt merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif merken. Kata 
tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat B1. Kata tersebut ditemukan dalam thematischer Wortschatz dalam 
tema Wahrnehmung und Motorik dalam subtema Wahrnehmung allgemein.  
Data 117, (hal. 9) : dass Constanze eingeschlafen ist. 
Analisis : 
Kata eingeschlafen…ist merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif 
einschlafen oleh subjek Constanze, Numerus Singular, Tempus Perfekt. Kata 
tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat B1. Kata tersebut ditemukan dalam thematischer Wortschatz dalam 
tema Körper, Gesundheit und Hygiene dan subtema schlafen.  
Data 118, (hal. 9) : Er dreht den Sonnenschirm so, 
Analisis : 
Kata dreht merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif drehen oleh 
pronominal er. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif berada pada 
tingkat A2 dan secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz dalam tema Wahrnehmung und 







Data 119, (hal. 9) : dass seine Freundin von der Sonne geschützt schlafen kann. 
Analisis :  
Kata geschützt merupakan adjektiv yang berdiri sendiri, dibentuk dari Partizip 
II dan berasal dari infinitif schützen. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara 
reseptif dan produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz dalam tema Umwelt dalam subtema Naturschutz. 
Data 120, (hal. 9) : dass seine Freundin von der Sonne geschützt schlafen kann. 
Analisis :  
Kata schlafen merupakan verba yang tidak terkonjugasi berasal dari infinitif 
schlafen. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif 
berada pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam thematischer 
Wortschatz dalam tema Körper, Gesundheit und Hygiene, subtema schlafen.  
Data 121, (hal. 9) : Es ist heiβ geworden. 
Analisis :  
Kata ist…geworden merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif werden 
oleh pronomina es, Numerus Singular dan Tempus Perfekt. Kata tersebut pada 
Profile Deutsch secara reseptif dan produktif berada pada tingkat A2. Kata 
tersebut ditemukan dalam thematischer Wortschatz dalam tema Umwelt, 
subtema Wetterbericht.  
Data 122, (hal. 9) : Es ist heiβ geworden. 
Analisis : 
Kata heiß merupakan adjektiva yang berdiri sendiri, karena tidak ada nomina 







produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam thema-
tischer Wortschatz dalam tema Umwelt dalam bidang Klima, Wetter: trocken, 
warm. 
Data 123, (hal. 9) : Vor dem Abendessen joggen Patrick und Constanze am 
Strand.  
Analisis :  
Kata  joggen merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif joggen. Kata 
tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif berada pada tingkat B1 dan 
secara produktif berada pada tingkat B2. Kata tersebut ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz dalam tema Freizeit und Unterhaltung subtema 
Laufsport und Gymnastik.  
Data 124, (hal. 9) : Sie genieβen ihre Zweisamkeit. 
Analisis : 
Kata Zweisamkeit  merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya yaitu 
ditulis dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch tidak 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, 
sehingga tidak ditemukan tingkat kebahasaannya secara reseptif maupun 
produktif.  
Data 125, (hal. 9) : In den nächsten Urlaubstagen entdecken die beiden die Insel.  
Analisis : 
Kata nächste merupakan adjektiva yang terdeklinasi oleh nomina yang 
diikutinya, yaitu Urlaubstagen, dengan Genus Maskulin, Numerus Plural dan 







tingkat A2 dan secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut 
ditemukan dalam allgemeine Begriffe dalam tema Raum subtema 
Nähe/Distanz.  
Data 126, (hal. 9) : Mallorca blüht in allen Farben.  
Analisis :  
Kata blüht merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif blühen. Kata 
tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat B1. Kata tersebut ditemukan dalam thematischer Wortschatz dalam 
tema Umwelt, subtema Blumen.  
Data 127, (hal. 9) : Mallorca blüht in allen Farben. 
Analisis : 
Kata Farben  merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya, yaitu ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut merupakan bentuk jamak dari Farbe dan 
pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif berada pada tingkat A1. 
Kata tersebut ditemukan dalam thematischer Wortschatz dalam tema Freizeit 
und Unterhaltung dan subtema malen, basteln, fotografieren.  
Data 128, (hal. 9) : Ein Traum. 
Analisis : 
Kata Traum merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya, yaitu ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif berada 
pada tingkat B1 dan secara produktif berada pada tingkat B2. Kata tersebut 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz dalam tema Körper, Gesundheit 







Data 128, (hal. 9) : Sie beobachten seltene Vögel.  
Analisis :  
Kata beobachten merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif beobachten 
oleh pronomina sie. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pad tingkat B2. Kata tersebut ditemukan dalam thematischer 
Wortschatz dalam tema Wahrnehmung und Motorik bidang Wahrnehmung 
allgemein.  
Data 129, (hal. 9) : Sie beobachten seltene Vögel. 
Analisis :  
Kata selten merupakan adjektiva  terdeklinasi oleh nomina yang diikutinya, 
yaitu Vögel, dengan Genus Maskulin, Numerus Plural dan Kasus Akkusativ. 
Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat B1. Kata tersebut ditemukan dalam allgemeine Begriffe dalam tema 
Zeit, subtema niedrige Frequenz.  
Data 130, (hal. 9) : Sie beobachten seltene Vögel. 
Analisis : 
Kata Vögel merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya, yaitu ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut merupakan bentuk jamak dari Vogel dan 
pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif berada pada tingkat A1. 
Kata tersebut ditemukan dalam thematischer Wortschatz dalam tema Umwelt 
dan subtema Vögel.  









Kata idyllisch merupakan adjektiva yang terdeklinasi oleh nomina yang 
diikutinya, yaitu Häfen, dengan Genus Maskulin, Numerus Plural dan Kasus 
Dativ. Kata tersebut pada Profile Deutsch tidak ditemukan dalam thema-
tischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak ditemukan 
tingkat kebahasaannya secara reseptif maupun produktif. 
Data 132, (hal. 9) : In idyllischen Häfen riechen sie frischen Fisch. 
Analisis :  
Kata Häfen merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya, yaitu ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut merupakan bentuk jamak dari Hafen dan 
pada Profile Deutsch secara reseptif berada pada tingkat A1 dan secara 
produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz dalam tema Reisen und Verkehr dan subtema 
Verkehrsmittel: Ein- und Ausstiegsorte.  
Data 133, (hal. 9) : In idyllischen Häfen riechen sie frischen Fisch. 
Analisis : 
Kata riechen merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif riechen. Kata 
tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif berada pada tingkat A2 dan 
produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut ditemukan dalam allgemeine 
Begriffe dalam tema Eigenschaften subtema Geruch.  
Data 134, (hal. 9) : In idyllischen Häfen riechen sie frischen Fisch. 
Analisis :  







ikutinya, yaitu Fisch, dengan Genus Maskulin, Numerus Singular dan Kasus 
Akkusativ. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif berada pada 
tingkat A1 dan secara produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz dalam tema Verpflegung dan 
subtema Eigenschaften von Speisen und Getränken.  
Data 135, (hal. 9) : In idyllischen Häfen riechen sie frischen Fisch. 
Analisis : 
Kata Fisch merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya yang ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam thema-
tischer Wortschatz dalam tema Verpflegung dalam subtema Fisch und 
Geflügel.  
Data 136, (hal. 9) : Fischer bringen ihn auf malerische Märkte und in 
Restaurants. 
Analisis : 
Kata Fischer merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya yang ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch tidak ditemukan 
dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak 
ditemukan tingkat kebahasaannya secara reseptif dan produktif. 
Data 137, (hal. 9) : Fischer bringen ihn auf malerische Märkte und in 
Restaurants. 
Analisis :  







tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif berada pada tingkat A1 dan 
secara produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut ditemukan dalam 
allgemeine Begriffe dalam tema Raum dan subtema Bewegung und Transport.  
Data 138, (hal. 9) : Fischer bringen ihn auf malerische Märkte und in 
Restaurants. 
Analisis : 
Kata malerisch merupakan adjektiva yang terdeklinasi dari nomina yang 
diikutinya, yaitu Märkte, dengan Genus Maskulin, Numerus Plural dan Kasus 
Akkusativ. Kata tersebut pada Profile Deutsch tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak 
ditemukan tingkat kebahasaannya secara reseptif dan produktif. 
Data 139, (hal. 9) : Fischer bringen ihn auf malerische Märkte und in 
Restaurants. 
Analisis : 
Kata Märkte merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya, yaitu ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut merupakan bentuk jamak dari Markt dan 
pada Profile Deutsch secara reseptif berada pada tingkat A2 dan produktif 
berada pada tingkat B1. Kata tersebut ditemukan dalam thematischer 
Wortschatz dalam tema Einkaufen subtema Arten von Geschäften.  
Data 140, (hal. 9) : Fischer bringen ihn auf malerische Märkte und in 
Restaurants. 
Analisis : 







ditulis dengan huruf besar. Kata tersebut merupakan bentuk jamak dari 
Restaurant dan pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam thematischer Wortschatz 
dalam tema Verpflegung dan subtema Gestätten und Lokale.  
Data 141, (hal. 9) : Patrick und Constanze sind glücklich. 
Analisis : 
Kata glücklich merupakan adjektiva yang berdiri sendiri, karena tidak ada 
nomina setelahnya. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif berada 
pada tingkat A2 dan produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut di-
temukan dalam allgemeine Begriffe dalam tema Eigenschaften dan subtema 
Glück, Freude, Zufriedenheit. 
Data 142, (hal. 10) : Auf ein typisch spanisches Restaurant und auf frischen 
Fisch. 
Analisis : 
Kata typisch merupakan adjektiva. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara 
produktif dan reseptif berada pada tingkat A2. Kata tersebut ditemukan dalam 
allgemeine Begriffe dalam tema Eigenschaften subtema Regel/Regelmäßigkeit. 
Data 143, (hal. 10) : Gute Idee, 
Analisis : 
Kata gut merupakan adjektiva yang terdeklinasi oleh nomina yang diikutinya, 







tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam allgemeine Begriffe dalam tema 
Eigenschaften subtema Qualität Allgemein. 
Data 144, (hal. 10)  : Gute Idee, 
Analisis :  
Kata Idee merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya, yaitu ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut ditemukan dalam allgemeine 
Begriffe dalam tema Eigenschaften subtema kognitive Prozesse. 
Data 145, (hal. 10) : der Kellner hat mir gestern einen Tipp gegeben. 
Analisis :  
Kata Kellner merupakan nomina yang teridentifikasi oleh cirinya, yaitu ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif berada 
pada tingkat B1 dan secara produktif berada pada tingkat B2. Kata tersebut 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz dalam tema Verpflegung subtema 
Gaststätte : Ausstattung und Personal. 
Data 146, (hal. 10) : der Kellner hat mir gestern einen Tipp gegeben. 
Analisis :  
Kata Tipp merupakan nomina yang teridentifikasi oleh cirinya, yaitu ditulis 







produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut ditemukan dalam thema-
tischer Wortschatz tema Freizeit und Unterhaltung subtema Hobbys 
Allgemein. 
Data 147, (hal. 10) : der Kellner hat mir gestern einen Tipp gegeben. 
Analisis :  
Kata hat… gegeben merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif geben 
oleh Tempus Perfekt. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam thema-
tischer Wortschatz tema Wahrnehmung und Motorik subtema motorische 
Tätigkeiten. 
Data 148, (hal. 10) : Die Fischgerichte sind bei den spanischen Inselbewohnern 
bekannt und beliebt. 
Analisis :  
Kata bekannt merupakan adjektiva yang berdiri sendiri. Kata tersebut pada 
Profile Deutsch secara reseptif berada pada tingkat A2 dan secara produktif 
berada pada tingkat B1. Kata tersebut ditemukan dalam thematischer 
Wortschatz dalam tema persönliche Beziehungen und Kontakte subtema 
motorische Tätigkeiten. 
Data 149, (hal. 10) : Die Fischgerichte sind bei den spanischen Inselbewohnern 







Analisis :  
Kata beliebt merupakan adjektiva yang berdiri sendiri. Kata tersebut pada 
Profile Deutsch secara reseptif berada pada tingkat B1 dan secara produktif 
berada pada tingkat B2. Kata tersebut ditemukan dalam thematischer 
Wortschatz dalam tema Personalien, Infor-mationen zur Person subtema 
Charakterzüge und Eigenschaften.  
Data 150, (hal. 10) : Der Besitzer kocht selbst und Verkauft seinen eigenen Wein. 
Analisis : 
Kata Besitzer merupakan nomina yang teridentifikasi oleh cirinya, yaitu ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif berada 
pada tingkat B1 dan secara produktif berada pada tingkat B2. Kata tersebut 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz dalam tema Wohnen subtema 
Mietformen und –verhältnisse. 
Data 151, (hal. 10) : Der Besitzer kocht selbst und verkauft seinen eigenen Wein. 
Analisis : 
Kata kocht merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif kochen. Kata 
tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam thematischer Wortschatz dalam 
tema Wohnen subtema Küchenarbeit. 








Kata verkauft merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif verkaufen. 
Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam thematischer Wortschatz dalam 
tema Einkaufen subtema einkaufen : Vorgänge.  
Data 153, (hal. 10) : Der Besitzer kocht selbst und verkauft seinen eigenen Wein. 
Analisis :  
Kata eigene merupakan adjektiva yang terdeklinasi oleh nomina yang 
diikutinya, yaitu Wein, dengan Genus Maskulin, Numerus Singular dan Kasus 
Akkusativ. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif berada pada 
tingkat B1 dan secara produktif berada pada tingkat B2. Kata tersebut 
ditemukan dalam allgemeine Begriffe dalam tema Relationen subtema 
Besitzangabe.  
Data 154, (hal. 10) : Der Besitzer kocht selbst und verkauft seinen eigenen Wein. 
Analisis :  
Kata Wein merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya, yaitu ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif berada 
pada tingkat A2 dan secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut 








Data 155, (hal. 10) : “Das hört sich sehr gut an”, 
Analisis : 
Kata hört…an  merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif anhören. 
Kata tersebut pada Profile Deutsch tidak terukur tingkat kebahasaannya secara 
reseptif maupun produktif. Kata tersebut ditemukan dalam thematischer 
Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 156, (hal. 10) : sagt Constanze. 
Analisis :  
Kata sagt merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif sagen. Kata 
tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif berada pada tingkat A1 dan 
secara produktif pada tingkat A2. Kata tersebut ditemukan dalam allgemeine 
Begriffe dalam tema Eigenschaften subtema Ausdruck, Sprache.  
Data 157, (hal. 10) : “Wie kommen wir zu dem Lokal?” 
Analisis : 
Kata kommen merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif kommen oleh 
pronomina wir. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada  pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam thema-
tischer Wortschatz dalam tema Reisen und Verkehr subtema Frage nach dem 
Weg.  







Analisis :  
Kata Lokal merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya, yaitu ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut secara reseptif berada pada tingkat A2 dan 
secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz dalam tema Verpflegung subtema Gaststätten und 
Lokale.  
Data 160, (hal. 10) : “Mit dem Taxi. 
Analisis :  
Kata Taxi merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya, yaitu ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam thema-
tischer Wortschatz dalam tema Reisen und Verkehr subtema öffentliche 
Verkehrsmittel. 
Data 161, (hal. 10) : Unser Mietauto können wir nicht mehr nehmen. 
Analisis : 
Kata nehmen merupakan verba yang tidak terkonjugasi, namun dibentuk dari 
inifinitif nehmen. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut ditemukan dalam thema-
tischer Wortschatz tema Reisen und Verkehr subtema Verkehrsmittel 
benutzen.  








Analisis :  
Kata geben…ab merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif abgeben 
oleh pronomina wir. Kata tersebut pada Profile Deutsch tidak ditemukan 
dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak 
ditemukan tingkat kebahasaannya secara reseptif dan produktif. 
Data 163, (hal. 10) : “Muss ich mich schön machen?” 
Analisis :  
Kata schön merupakan adjektiva yang berdiri sendiri. Kata tersebut pada 
Profile Deutsch secara reseptif dan produktif berada pada tingkat A1. Kata 
tersebut ditemukan dalam thematischer Wortschatz dalam tema Personalien, 
Informationen zur Person subtema Aussehen allgemein.  
Data 164, (hal. 10) : Zieh die blaue Bluse an, 
Analisis : 
Kata zieh…an merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif anziehen oleh 
Modus Imperativ. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif A2. Kata tersebut ditemukan dalam thematischer Wortschatz dalam 
tema Einkaufen subtema Kleidung : Größen und anprobieren.  
Data 165, (hal. 10) : Zieh die blaue Bluse an, 
Analisis : 
Kata Bluse merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya, yaitu ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch  secara reseptif berada 







ditemukan dalam thematischer Wortschatz dalam tema Einkaufen subtema 
Alltags- und Unterbekleidung.  
Data 166, (hal. 10) : die steht dir besonders gut.” 
Analisis :  
Kata steht merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif stehen. Kata 
tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif berada  pada 
tingkat B1. Kata tersebut ditemukan dalam thematischer Wortschatz dalam 
tema Einkaufen subtema Kleidung : Größen und anprobieren.  
Data 167, (hal. 11) : Das Restaurant liegt auf einem Berg. 
Analisis : 
Kata Berg merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya, yaitu ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam thema-
tischer Wortschatz dalam tema Umwelt dalam subtema Landschaftsarten.  
Data 168, (hal. 11) : Es befindet sich in einem typisch alten Landhaus, 
Analisis : 
Kata befindet merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif (sich) befinden 
oleh pronomina es. Kata tersebut pada Profile Deutsch tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak di-
temukan tingkat kebahasaannya secara reseptif dan produktif. 









Kata alt merupakan adjektiva yang terdeklinasi oleh nomina yang diikutinya, 
yaitu Landhaus, dengan Genus Neutral, Numerus Singular dan Kasus Dativ. 
Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam thematischer Wortschatz dalam 
tema Wohnen subtema Charakterisierung für Einrichtung und Möbel.  
Data 170, (hal. 11) : das modernisiert wurde.  
Analisis :  
Kata modernisiert wurde merupakan verba yang terkonjugasi dari verba 
modernisieren oleh Tempus Präteritum dan Genus Vorgangspassiv. Kata 
tersebut pada Profile Deutsch tidak ditemukan dalam thematischer Wortschatz 
maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak ditemukan tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. 
Data 171, (hal. 11) : Kleine Fenster wurden durch groβe ersetzt.  
Analisis : 
Kata klein merupakan adjektiva yang terdeklinasi oleh nomina yang 
diikutinya, yaitu Fenster, dengan Genus Neutral, Numerus Plural dan Kasus 
Nominativ. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif 
A1. Kata tersebut ditemukan dalam allgemeine Begriffe tema Raum subtema 
Größe.  








Analisis :  
Kata Fenster merupakan nomina yang teridentifikasi oleh cirinya, yaitu ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam thema-
tischer Wortschatz dalam tema Wohnen subtema Teile des Raumes. 
Data 173, (hal. 11) : Kleine Fenster wurden durch groβe ersetzt. 
Analisis :  
Kata wurden… ersetzt merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif 
ersetzen oleh Tempus Präteritum dan Modus Vorgangspassiv. Kata tersebut 
pada Profile Deutsch secara reseptif B1 dan secara produktif berada pada 
tingkat B2. Kata tersebut ditemukan dalam Thematischer Wortschatz dalam 
tema Arbeit und Beruf subtema Computer : Software und Anwendung.  
Data 174, (hal. 11) : Der Blick nach drauβen ist einzigartig. 
Analisis :  
Kata einzigartig merupakan adjektiva yang berdiri sendiri. Kata tersebut pada 
Profile Deutsch tidak ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun 
allgemeine Begriffe, sehingga tidak ditemukan tingkat kebahasaannya secara 
reseptif dan produktif. 
Data 175, (hal. 11) : Constanze und Patrick haben das Gefühl,  
Analisis : 
Kata Gefühl merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya, yaitu ditulis 







produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut ditemukan dalam allgemeine 
Begriffe dalam tema Eigenschaften subtema Liebe, Zuneigung, Freide, Hass.  
Data 176, (hal. 11) : sich in einem Garten zu befinden: 
Analisis : 
Kata Garten merupakan nomina yang teridentifikasi oleh cirinya, yaitu ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam thema-
tischer Wortschatz dalam tema Wohnen subtema Haus außen.  
Data 177, (hal. 11) : Blumen überall. 
Analisis : 
Kata Blumen merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya, yaitu ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam thema-
tischer Wortschatz tema Umwelt subtema Blumen.  
Data 178, (hal. 11) : Das Restaurant bietet Platz für vierzig bis fünfzig Personen. 
Analisis : 
Kata bietet merupakan verba yang terkonjugasi dari verba bieten. Kata 
tersebut pada Profile Deutsch tidak ditemukan dalam thematischer Wortschatz 
maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak ditemukan tingkat kebahasaannya 
secara reseptif dan produktif. 









Kata Platz merupakan nomina yang teridentifikasi oleh cirinya, yaitu ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif berada 
pada tingkat A1 dan secara produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz tema Reisen und Verkehr subtema 
Straßen und Plätze. 
Data 180, (hal. 11) : An den großen Tischen sitzen Familien,  
Analisis : 
Kata groß merupakan adjektiva yang terdeklinasi oleh nomina yang 
diikutinya, yaitu Tisch, dengan Genus Maskulin, Numerus Plural dan Kasus 
Dativ. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam allgemeine Begriffe tema 
Raum subtema Größe. 
Data 181, (hal. 11) : An den großen Tischen sitzen Familien, 
Analisis : 
Kata Tischen merupakan nomina yang teridentifikasi oleh cirinya, yaitu ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut merupakan bentuk jamak dari Tisch dan 
pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif berada pada tingkat A1. 
Kata tersebut ditemukan dalam thema-tischer Wortschatz dalam tema 
Verpflegung subtema Gaststätte : Ausstattung und Personal. 
Data 182, (hal. 11) : An den großen Tischen sitzen Familien, 
Analisis : 







tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut bermakna duduk dan muncul pada thematischer 
Wortchatz tema Wahrnehmung und Motorik subtema Körperstellungen. 
Data 183, (hal. 11) : An den großen Tischen sitzen Familien, 
Analisis : 
Kata Familien merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya, yaitu 
ditulis dengan huruf besar. Kata tersebut merupakan bentuk jamak dari 
Familie dan pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam thematischer Wortschatz tema 
persönliche Beziehungen und Kontakte subtema Ehe und Familie. 
Data 184, (hal. 11) : An den kleineren haben Paare Platz genommen.  
Analisis : 
Kata Paar merupakan nomina yang teridentifikasi oleh cirinya, yaitu ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut merupakan bentuk jamak dari Paar dan 
pada Profile Deutsch secara reseptif berda pada tingkat A2 dan secara 
produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut ditemukan dalam allgemeine 
Begriffe tema Quantität subtema Zahlbares. 
Data 185, (hal. 11) : Ein Kellner führt Patrick und Constanze zu ihrem 
reservierten Tisch mit Blick auf das Meer. 
Analisis : 
Kata  führt merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif führen. Kata 
tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif berada pada tingkat B1 dan 







thematischer Wortschatz dalam tema Freizeit und Unterhaltung subtema 
Wettkämpfe und Ergebnisse. 
Data 186, (hal. 11) : Ein Kellner führt Patrick und Constanze zu ihrem 
reservierten Tisch mit Blick auf das Meer. 
Analisis : 
Kata reservierten merupakan adjektiva yang terdeklinasi oleh nomina yang 
diikutinya, yaitu Tisch, dengan Genus Maskulin, Numerus Singular dan Kasus 
Dativ. Kata tersebut pada Profile Deutsch tidak ditemukan dalam thematischer 
Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak ditemukan tingkat 
kebahasaannya secara reseptif dan produktif. 
Data 187, (hal. 11) : Beide sind ratlos. 
Analisis : 
Kata ratlos merupakan adjektiva yang berdiri sendiri. Kata tersebut pada 
Profile Deutsch tidak ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun 
allgemeine Begriffe, sehingga tidak ditemukan tingkat kebahasaannya secara 
reseptif dan produktif. 
Data 188, (hal. 11) : Sie wissen nicht, 
Analisis :  
Kata wissen merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif wissen oleh 
pronomina sie. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam allgemeine 







Data 189, (hal. 11) : was sie bestellen sollen. 
Analisis : 
Kata bestellen merupakan verba yang tidak terkonjugasi, namun dibentuk dari 
infinitif bestellen. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut ditemukan dalam thema-
tischer Wortschatz tema Verpflegung subtema essen : auswärts. 
Data 190, (hal. 11) : was sie bestellen sollen. 
Analisis : 
Kata sollen merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif sollen oleh 
pronomina sie. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif berada pada 
tingkat A1 dan secara produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut di-
temukan dalam allgemeine Begriffe tema Eigenschaften subtema Wunsch. 
Data 191, (hal. 11) : Sie ist in Spanisch geschrieben. 
Analisis : 
Kata ist … geschrieben merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif 
schreiben oleh pronomina sie dan Genus Zustandpassiv. Kata tersebut pada 
Profile Deutsch secara reseptif dan produktif berada pada tingkat A1. Kata 
tersebut ditemukan dalam Thematischer Wortschatz dalam tema persönliche 







Data 192, (hal. 11) : Constanze ruft den Kellner. 
Analisis : 
Kata ruft merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif rufen. Kata tersebut 
pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif berada pada tingkat A1. 
Kata tersebut ditemukan dalam thematischer Wortschatz tema öffentliche und 
private Dienstleistungen subtema Not- und Bereitschaftsdienste.  
Data 193, (hal. 11) : Sie blickt zuerst auf die Speisekarte und sieht den Kellner 
an. 
Analisis : 
Kata sieht …an merupakan verba yang tekonjugasi dari infinitif ansehen. Kata 
tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat B1. Kata tersebut ditemukan dalam thematischer Wortschatz tema 
Freizeit und Unterhaltung subtema Kino.  
Data 194, (hal. 11) : Er nimmt Constanze mit in die Küche. 
Analisis : 
Kata Küche merupakan nomina yang teridentifikasi oleh cirinya, yaitu ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam thema-







Data 195, (hal. 11) : Nach wenigen Minuten kommt Constanze an ihren Tisch 
zurück.  
Analisis : 
Kata wenig merupakan adjektiva yang terdeklinasi oleh nomina yang 
diikutinya, yaitu Minuten, dengan Genus Feminin, Numerus Plural dan Kasus 
Dativ. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam allgemeine Begriffe tema 
Personen, Gegenstände, Dinge, Begriffe subtema unbestimmte Angaben zu 
Personen, Gegenständen, … . 
Data 196, (hal. 11) : Nach wenigen Minuten kommt Constanze an ihren Tisch 
zurück. 
Analisis : 
Kata Minuten merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya, yaitu ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut merupakan bentuk jamak dari Minute dan  
pada Profile Deutsch secara reseptif dan produktif berada pada tingkat A1. 
Kata tersebut ditemukan dalam allgemeine Begriffe tema Zeit subtema 
Sekunde, …, Stunde. 
Data 197, (hal. 11) : “Lass dich überraschen, Patrick.” 
Analisis : 







dari infinitif überraschen. Kata tersebut pada Profile Deutsch tidak ditemukan 
dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak 
ditemukan tingkat kebahasaannya secara reseptif maupun produktif.  
Data 198, (hal. 11) : Noch nie haben Constanze und Patrick so gut gegessen. 
Analisis : 
Kata haben … gegessen merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif 
essen oleh Tempus Perfekt. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif 
dan produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz tema Verpflegung subtema Essen Allgemein.  
Data 199, (hal. 11) : Zum Abschluss des Essens trinken sie einen Likör. 
Analisis : 
Kata Abschluss merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya, yaitu 
ditulis dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch tidak 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, 
sehingga tidak ditemukan tingkat kebahasaannya secara reseptif maupun 
produktif.  
Data 200, (hal. 11) : Zum Abschluss des Essens trinken sie einen Likör. 
Analisis : 
Kata trinken merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif trinken oleh 
pronomina sie. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif dan 
produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut ditemukan dalam thema-
tischer Wortschatz tema Verpflegung subtema Essen Allgemein.  







Analisis :  
Kata Likör merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya, yaitu ditulis 
dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif berada 
pada tingkat A2 dan secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz tema Verpflegung subtema 
Alkohol.  
Data 202, (hal. 11) : Constanze prostet Patrick zu. 
Analisis : 
Kata prostet…zu merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif  zuprosten. 
Kata tersebut tidak ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun 
allgemeine Begriffe, sehingga tidak ditemukan tingkat kebahasaannya secara 
reseptif dan produktif. 
Data 203, (hal. 11) : “Weiβt du was, Liebling?” 
Analisis : 
Kata Liebling merupakan nomina. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak 
ditemukan tingkat kebahasaannya secara reseptif dan produktif. 
Data 204, (hal. 11) : “Lass uns Spanisch lernen.” 
Analisis : 
Kata lernen merupakan verba yang tidak terkonjugasi dan diambil dari 







secara produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema Fremdsprachen subtema Sprache lernen.  
Data 205, (hal. 11) : “Tolle Idee, das machen wir.” 
Analisis : 
Kata toll merupakan adjektiva yang terdeklinasi oleh nomina yang diikutinya. 
Kata tersebut secara reseptif berada pada tingkat B1 dan secara produktif 
berada pada tingkat B2. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz 
tema Freizeit und Unterhaltung subtema Beschreibungen für Veranstaltungen, 
Lektüre, Film, usw.  
Data 206, (hal. 12) : Vor zwei Jahren haben sich die beiden in einem 
Französischkurs an der Volkshochschule kennen gelernt.  
Analisis : 
Kata haben…kennen gelernt merupakan verba yang terdeklinasi dari infinitif 
kennen lernen. Kata tersebut secara reseptif dan produktif berada pada tingkat 
B1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema Persönliche 
Beziehungen und Kontakte subtema Beziehung allgemein. 
Data 207, (hal. 12) : Aus der Liebe zur französischen Sprache wurde die Liebe 
zwischen Patrick und Constanze. 
Analisis : 
Kata Liebe merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat A1 
dan secara produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema Eigenschaften subtema Liebe, Zuneigung, 







Data 208, (hal. 12) : Aus der Liebe zur französischen Sprache wurde die Liebe 
zwischen Patrick und Constanze. 
Analisis : 
Kata  französisch merupakan adjektiva yang terdeklinasi dari nomina yang 
diikutinya. Kata tersebut  tidak ditemukan dalam thematischer Wortschatz 
maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak ditemukan tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. 
Data 209, (hal. 12) : “Ich hoffe nur, 
Analisis : 
Kata hoffe merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif hoffen. Kata 
tersebut secara reseptif berada pada tingkat A1 dan secara produktif berada 
pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema 
Eigenschaften subtema Hoffnung. 
Data 210, (hal. 12) : dass du dich in dem Spanischkurs nicht in eine andere Frau 
verliebst.”  
Analisis : 
Kata verliebst merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif (sich) 
verlieben. Kata tersebut secara reseptif berada pada tingkat B1 dan secara 
produktif berada pada tingkat B2. Kata tersebut muncul dalam thematischer 
Wortschatz tema persönliche Beziehungen und Kontakte  subtema 
Liebesbeziehung. 









Kata Tag merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat kebahasan A1. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe dalam 
tema Zeit subtema Tag/Tageszeit.  
Data 212, (hal. 13) : Was kann ich für Sie tun?”  
Analisis : 
Kata tun merupakan verba yang tidak terkonjugasi, namun diambil dari 
infinitif tun. Kata tersebut secara reseptif berada pada tingkat kebahasaan A1 
dan secara produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema Wahrnehmung und Motorik, subtema 
motorische Tätigkeiten.  
Data 213, (hal. 13) : Patrick Reich unterbricht das Gespräch.  
Analisis :  
Kata Gespräch merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz dalam 
tema persönliche Beziehungen und Kontakte, subtema Einladungen, soziales 
Verhalten und Komunikation.  
Data 214, (hal. 13) : “Sagen Sie bitte zuerst Ihren Namen.  
Analisis :  







tersebut secara reseptif dan produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut 
muncul dalam thematischer Wortschatz dalam tema Personalien, 
Informationen zur Person, subtema Vor und Nachname.  
Data 215, (hal. 13) : Der Anrufer hat aufgelegt. 
Analisis : 
Kata Anrufer merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam thema-
tischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe.  
Data 216, (hal. 13) : Der Anrufer hat aufgelegt. 
Analisis : 
Kata hat aufgelegt merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif auflegen. 
Kata tersebut secara reseptif berada pada tingkat A2 dan secara produktif 
berada pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz 
tema öffentliche und private Dienstleistungen, subtema Telefon : Tätigkeiten.  
Data 217, (hal. 13) : So etwas geschieht öfter.  
Analisis : 
Kata geschieht merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif geschehen. 
Kata tersebut secara reseptif berada pada tingkat  B1 dan secara produktif B2. 








Data 218, (hal. 13) : Der Anrufer hat plötzlich nicht mehr den Mut zu sagen, 
Analisis : 
Kata Mut merupakan nomina yang tidak ditemukan dalam thematischer 
Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak ditemukan tingkat 
kebahasaannya secara reseptif dan produktif. 
Data 219, (hal. 13) : um was es sich handelt. 
Analisis :  
Kata handelt merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif handeln. Kata 
tersebut secara reseptif berada pada tingkat B1 dan secara produktif berada 
pada tingkat B2. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Arbeit und Beruf, subtema berufliche Aufgeben und Tätigkeiten.  
Data 220, (hal. 13) : Patrick hat den ganzen Vormittag telefoniert.  
Analisis : 
Kata ganz merupakan adjektiva yang terdeklinasi dari nomina yang diikutinya. 
Kata tersebut secara reseptif dan produktif berada pada tingkat A2. Kata 
tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema Quantität, subtema 
Gesamtheit.  









Kata hat…telefoniert merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif 
telefonieren. Kata tersebut secara reseptif dan produktif berada pada tingkat 
A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema Personalien, 
Informationen zur Person subtema Telefon allgemein.  
Data 222, (hal. 13)  : Die Routine des Alltags hat ihn wieder. 
Analisis : 
Kata Routine merupakan nomina yang tidak ditemukan dalam thematischer 
Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak ditemukan tingkat 
kebahasaannya secara reseptif dan produktif. 
Data 223, (hal. 14) : Wir benötigen noch Unterlagen für die Steuererklärung.  
Analisis : 
Kata benötigen merupakan verba yang tidak ditemukan dalam thematischer 
Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak ditemukan tingkat 
kebahasaannya secara reseptif dan produktif. 
Data 224, (hal. 14) : Wir benötigen noch Unterlagen für die Steuererklärung. 
Analisis : 
Kata Unterlagen merupakan nomina dengan bentuk jamak dari Unterlage. 







berada pada tingkat B2. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz 
tema Arbeit und Beruf subtema Büroausstattung.  
Data 225, (hal. 14) : ich habe einen Anruf auf der anderen Leitung. 
Analisis :  
Kata Anruf merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat A2 
dan secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema öffentliche und private Dienstleistungen, 
subtema Telefon : Tätigkeiten.  
Data 226, (hal. 14) : ich habe einen Anruf auf der anderen Leitung. 
Analisis : 
Kata Leitung merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat B2. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Arbeit und Beruf, subtema berufliche Aufgaben und Tätigkeiten.  
Data 227, (hal. 14) :  “Das darf doch nicht wahr sein! 
Analisis : 
Kata darf merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif dürfen. Kata 
tersebut tidak ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine 








Data 228, (hal. 14) : “Das darf doch nicht wahr sein! 
Analisis : 
Kata wahr merupakan adjektiva yang berdiri sendiri. Kata tersebut secara 
reseptif dan produktif berada pada tingkat  A2. Kata tersebut muncul dalam 
allgemeine Begriffe tema Eigenschaften, subtema Richtigkeit, Wahrheit.  
Data 229, (hal. 14)  : Hast du nicht meine Nummer nicht erkannt?” 
Analisis : 
Kata Nummer merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Personalien, Informationen zur Person, subtema Telefon allgemein.  
Data 230, (hal. 14)  : Hast du nicht meine Nummer nicht erkannt?” 
Analisis : 
Kata hast…erkannt merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif 
erkennen. Kata tersebut secara reseptif dan produktif berada pada tingkat B2. 
Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema Wahrnehmung und 
Motorik, subtema Wahrnehmung allgemein.  










Kata Rückkehr merupakan nomina yang tidak ditemukan dalam thematischer 
Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak ditemukan tingkat 
kebahasaannya secara reseptif dan produktif. 
Data 232, (hal. 14) : Merkwürdige Anrufe, der Steuerberater. 
 Analisis : 
Kata merkwürdig merupakan adjektiva yang terdeklinasi oleh nomina yang 
diikutinya. Kata tersebut secara reseptif berada pada ting-kat B1 dan secara 
produktif berada pada tingkat B2. Kata tersebut muncul dalam allgemeine 
Begriffe tema Eigenschaften subtema Ausnahme-Außergewöhnlichkeit.  
Data 233, (hal. 14) : Patrick verspricht dem Steuerberater, 
Analisis : 
Kata verspricht merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitf versprechen. 
Kata tersebut tidak ditemukan dalam thema-tischer Wortschatz maupun 
allgemeine Begriffe, sehingga tidak ditemukan tingkat kebahasaannya secara 
reseptif dan produktif. 
Data 234, (hal. 14) : die fehlenden Unterlagen im Laufe der Woche 
vorbeizubringen.  
Analisis : 







diikutinya. Kata tersebut secara reseptif berada pada tingkat A1 dan secara 
produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam allgemeine 
Begriffe tema Existenz subtema Anwesenheit/Abwesenheit.  
Data 235, (hal. 14) : die fehlenden Unterlagen im Laufe der Woche 
vorbeizubringen. 
Analisis : 
Kata Laufe  merupakan nomina yang tidak ditemukan dalam thematischer 
Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak ditemukan tingkat 
kebahasaannya secara reseptif dan produktif. 
Data 236, (hal. 14) : Patrick schaut aus dem Fenster.  
Analisis : 
Kata schaut merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif schauen. Kata 
tersebut secara reseptif dan produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut 
muncul dalam thematischer Wortschatz tema Wahrnehmung und Motorik 
subtema Sinnesorgane : Funktion.  
Data 237, (hal. 14) : Von seinem Büro aus hat er einen herrlichen Blick über die 
documenta-Stadt Kassel.  
Analisis : 
Kata Büro merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 







 und Beruf subtema Arbeitsplatz, -ort und –bereich.    
Data 238, (hal. 14) : Von seinem Büro aus hat er einen herrlichen Blick über die 
documenta-Stadt Kassel. 
Analisis : 
Kata herrlich merupakan adjektiva yang terdeklinasi oleh nomina yang 
diikutinya. Kata tersebut secara reseptif berada pada tingkat B1 dan secara 
produktif berada pada tingkat B2. Kata tersebut muncul dalam allgemeine 
Begriffe tema Wertung, subtema Qualität allgemein.  
Data 239, (hal. 14) : Von seinem Büro aus hat er einen herrlichen Blick über die 
documenta-Stadt Kassel. 
Analisis : 
Kata Stadt merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Personalien, Informationen zur Person subtema Stadt.   
Data 240, (hal. 14) : Das Büro spiegelt die Person des Detektivs wieder. 
Analisis : 
Kata spiegelt…wieder merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif 
widerspiegeln. Kata tersebut tidak ditemukan dalam Thematischer Wortschatz 
maupun Allgemeine Begriffe, sehingga tingkat kebahasaannya tidak ditemukan 







Data 241, (hal. 14) : Das Büro spiegelt die Person des Detektivs wieder. 
Analisis : 
Kata Detektiv merupakan nomina yang tidak ditemukan dalam thematischer 
Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tingkat kebahasaannya 
tidak ditemukan secara reseptif dan produktif. 
Data 242, (hal. 14) : Einfach und praktisch,  
Analisis : 
Kata einfach merupakan adjektiva yang berdiri sendiri. Kata tersebut secara 
reseptif berada pada tingkat A2 dan secara produktif berada pada tingkat B1. 
Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema Einkaufen subtema 
Kleidung : Charakterisierung.  
Data 243, (hal. 14) : Einfach und praktisch,  
Analisis : 
Kata praktisch merupakan merupakan adjektiva yang berdiri sendiri. Kata 
tersebut secara reseptif berada pada tingkat A2 dan secara produktif berada 
pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Wohnen subtema Charakterisierung für Einrichtung und Möbel.  









Kata persönlich merupakan adjektiva yang terdeklinasi oleh nomina yang 
diikutinya. Kata tersebut secara reseptif dan produktif berada pada tingkat B1. 
Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema persönlische 
Beziehungen und Kontakte subtema Beziehung allgemein.  
Data 245, (hal. 14) : mit einer persönlichen Note : 
Analisis : 
Kata Note meruapakn nomina yang secara reseptif berada pada tingkat A1 dan 
secara produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema Ausbildung und Schule, subtema Noten und 
Diplome. 
Data 246, (hal. 14) : ein Poster mit Max und Moritz in Übergröβe. 
Analisis : 
Kata Poster merupakan nomina tidak ditemukan dalam thematischer 
Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tingkat kebahasaannya 
tidak ditemukan secara reseptif dan produktif. 
Data 247, (hal. 14) : Patrick nimmt eine Zigarette  
Analisis : 
Kata Zigarette merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat A2 







thematischer Wortschatz dalam tema Einkaufen subtema Zigaretten, Zigarren 
und Tabak.  
Data 248, (hal. 14) : und er steckt sie in den Mund.  
Analisis : 
Kata steckt merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif stecken. Kata 
tersebut secara reseptif berada pada tingkat B2. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema Wahrnehmung und Motorik, subtema 
Körperstellungen.  
Data 249, (hal. 14) : und er steckt sie in den Mund. 
Analisis : 
Kata Mund merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Körper, Gesundheit, und Hygiene subtema Kopf und Gesicht.  
Data 250, (hal. 14) : Er sieht auf seinem Schreibtisch das Foto von Constanze. 
Analisis : 
Kata Foto merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Freizeit und Unterhaltung, subtema Fotografie und Film.  








Kata Rauchen  merupakan nomina yang tidak ditemukan dalam thematischer 
Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak ditemukan tingkat 
kebahasaannya secara reseptif dan produktif. 
Data 252, (hal. 14) : Sie hat ihrem Freund das Rauchen verboten. 
Analisis : 
Kata hat…verboten merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitf verbieten. 
Kata tersebut tidak ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun 
allgemeine Begriffe, sehingga tidak ditemukan tingkat kebahasannya secara 
reseptif dan produktif. 
Data 253, (hal. 14) : Einen Augenblick kämpft Patrick mit sich.  
Analisis : 
Kata kämpft merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif kämpfen. Kata 
tersebut secara reseptif dan produktif berada pada tingkat kebahasaan A2. 
Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema Politik und 
Gesellschaft subtema Krieg und Konflikt. 
Data 254, (hal. 14) : Er legt die Zigarette. 
Analisis : 
Kata legt merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif legen. Kata tersebut 







dalam thematischer Wortschatz tema Wahrnehmung und Motorik subtema 
Körperstellungen.  
Data 255, (hal. 15) : Bin ich mit dem Anmeldungsbüro der Volkshochschule 
Region Kassel verbunden?” 
Analisis : 
Kata bin…verbunden merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif 
verbinden. Kata tersebut secara reseptif dan produktif berada pada tingkat B1. 
Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema öffentliche und 
private Dienstleistungen subtema Fax, Telegramm, Internet.  
Data 256, (hal. 15) : “Ich möchte mit meiner Freundin an einem Spanischkurs für 
Anfänger teilnehmen.” 
Analisis :  
Kata Anfänger  merupakan nomina yang tidak ditemukan dalam thematischer 
Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak ditemukan tingkat 
kebahasaannya secara reseptif dan produktif. 
Data 257, (hal. 15) : “Ich möchte mit meiner Freundin an einem Spanischkurs für 
Anfänger teilnehmen.” 
Analisis : 
Kata teilnehmen merupakan verba yang secara reseptif berada pada tingkat A2 







thematischer Wortschatz tema Freizeit und Unterhaltung subtema Wettkämpfe 
und Ergebnisse.  
Data 258, (hal. 15)  : Möchten Sie an einem Kurs am Wochenende oder an einem 
Intensivkurs teilnehmen?” 
Analisis : 
Kata Wochenende merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat 
A1 dan secara produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema Arbeit und Beruf subtema Freizeit und Urlaub.  
Data 259, (hal. 15) : “Welcher Tag und welche Zeit kommen für Sie in Frage?” 
Analisis : 
Kata Frage merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema Eigen-
schaften subtema Ausdruck, Sprache.  
Data 260, (hal. 15) : Möchten Sie an einem Kurs am Wochenende oder an einem 
Intensivkurs teilnehmen?” 
Analisis : 
Kata Kurs merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Ausbildung und Schule subtema Weiterbildung und Kurse.  








Kata Computer merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Arbeit und Beruf subtema Büroausstattung.  
Data 262, (hal. 15) : ich sehe im Computer nach. 
Analisis : 
Kata sehe…nach merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif nachsehen. 
Kata tersebut tidak ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun 
allgemeine Begriffe, sehingga tidak ditemukan tingkat kebahasaannya secara 
reseptif dan produktif. 
Data 263, (hal. 15) : Passt Ihnen der Donnerstagabend von 20 Uhr bis 21.30 
Uhr?” 
Analisis : 
Kata passt merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif passen. Kata 
tersebut secara reseptif berada pada tingkat A2 dan secara produktif berada 
pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema 
Eigenschaften subtema Akzeptabilität.  










Kata Uhr merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema Zeit 
subtema Datum, Uhrzeit.  
Data 265, (hal. 15) : “Perfekt. 
Analisis : 
Kata perfekt merupakan adjektiva yang berdiri sendiri. Kata tersebut secara 
reseptif dan produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema Fremdsprache subtema Sprachbeherrschung.  
Data 266, (hal. 15) :  Ist telefonische Anmeldung möglich?” 
 Analisis : 
Kata telefonisch merupakan adjektiva yang berdiri sendiri. Kata tersebut tidak 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, 
sehingga tidak ditemukan tingkat kebahasaannya secara reseptif dan produktif. 
Data 267, (hal. 15) : Ist telefonische Anmeldung möglich?” 
Analisis : 
Kata Anmeldung merupakan nomina tidak ditemukan dalam thematischer 
Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tingkat kebahasaannya 







Data 268, (hal. 15) : Ist telefonische Anmeldung möglich?” 
Analisis : 
Kata möglich merupakan adjektiva yang berdiri sendiri. Kata tersebut secara 
reseptif dan produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam 
allgemeine Begriffe tema Eigenschaften, subtema Möglichkeit.  
Data 269, (hal. 15) : “Selbstverständlich.” 
Analisis : 
Kata selbstverständlich merupakan adjektiva yang berdiri sendiri. Kata 
tersebut secara reseptif berada pada tingkat B1 dan secara produktif berada 
pada tingkat B2. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema 
Eigenschaften, subtema Regel/Regelmäßigkeit.  
Data 270, (hal. 15) : “Mit wem habe ich gesprochen?” 
Analisis : 
Kata habe…gesprochen merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif 
sprechen. Kata tersebut secara reseptif dan produktif berada pada tingkat A1. 
Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema Fremdsprachen, 
subtema sprachliche Aktivitäten.  










Kata habe…angemeldet merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif 
anmelden. Kata tersebut secara reseptif berada pada tingkat A2 dan secara 
produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam thematischer 
Wortschatz tema Reisen und Verkehr subtema Hotel : reservieren und 
anmelden. 
Data 272, (hal. 15) : Beginn nächste Woche Donnerstag. 
Analisis : 
Kata Beginn merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema Zeit, 
subtema Beginn.  
Data 273, (hal. 15) : Treffen wir uns nachher beim Spanier?” 
Analisis : 
Kata treffen merupakan verba yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
persönliche Beziehungen und Kontakte subtema Verabredungen.  
Data 274, (hal. 16) : “Wir haben eine kleine Pause” 
Analisis : 
Kata Pause merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 







Ausbildung und Schule, subtema Unterricht.  
Data 275, (hal. 16) : Die Teilnehmer, fünf Frauen und drei Männer, stehen auf. 
Analisis : 
Kata Teilnehmer merupakan nomina tidak ditemukan dalam thematischer 
Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tingkat kebahasaannya 
tidak ditemukan secara reseptif maupun produktif. 
Data 276, (hal. 16) : Die Kursteilnehmer reden sich mit Vornamen an. 
Analisis : 
Kata reden…an merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif anreden. 
Kata tersebut tidak ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun 
allgemeine Begriffe, sehingga tingkat kebahasaannya tidak dtemukan secara 
reseptif dan produktif. 
Data 277, (hal. 16) : Die Kursteilnehmer reden sich mit Vornamen an. 
Analisis : 
Kata Vorname merupakan nomina dengan bentuk jamak dari Vornamen. Kata 
tersebut secara reseptif dan produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut 
muncul dalam thematischer Wortschatz tema Personalien, Informationen zur 
Person, subtema Vor- und Nachname. 








Kata hat…vorgeschlagen merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif 
vorschlagen. Kata tersebut tidak ditemukan dalam thematischer Wortschatz 
maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak ditemukan tingkat kebahasaannya 
secara reseptif dan produktif. 
Data 279, (hal. 16) : Tobias geht dicht hinter der Erzieherin. 
Analisis : 
Kata dicht  merupakan adjektiva yang berdiri sendiri. Kata tersebut tidak 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, 
sehingga tingkat kebahasaannya tidak ditemukan secara reseptif dan produktif.  
Data 280, (hal. 16)  : Jetzt ist der Platz leer. 
Analisis : 
Kata leer merupakan adjektiva yang berdiri sendiri. Kata tersebut secara 
reseptif berada pada tingkat A1 dan secara produktif berada pada tingkat A2. 
Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema Wohnen, subtema 
Charakterisierung der Wohnung. 
Data 281, (hal. 16) : warum Tobias den Platz gewechselt hat. 
Analisis : 
Kata hat…gewechselt merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif 







Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema Arbeit und Beruf 
subtema Arbeitssuche und Stellenwechsel. 
Data 282, (hal. 16) : Die Neugier von Patrick ist geweckt. 
Analisis :  
Kata Neugier merupakan nomina yang tidak ditemukan dalam thematischer 
Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tingkat kebahasaannya 
tidak ditemukan secara reseptif maupun produktif. 
Data 283, (hal. 16) : Die Neugier von Patrick ist geweckt. 
Analisis : 
Kata ist…gewecken merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif wecken. 
Kata tersebut secara reseptif dan produktif berada pada tingkat A2. Kata 
tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema Reisen und Verkehr, 
subtema Hotel : Zimmer und Zimmerservice. 
Data 284, (hal. 16) : Der Kugelschreiber von Manuela fällt auf den Boden. 
Analisis : 
Kata Kugelschreiber merupakan nomina yang secara reseptif berada pada 
tingkat A1 dan secara produktif berada tingkat A2. Kata tersebut muncul 
dalam thematischer Wortschatz tema Ausbildung und Schule, subtema 
Schulutensilien. 








Kata  fällt merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif fallen. Kata 
tersebut secara reseptif berada pada tingkat A2 dan secara  produktif berada 
pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema Raum 
subtema Bewegung und Fortbewegung. 
Data 286, (hal. 16) : Der Kugelschreiber von Manuela fällt auf den Boden. 
Analisis : 
Kata Boden merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Wohnen, subtema Teile des Raumes. 
Data 287, (hal. 16) : Tobias und Manuela bücken sich zur selben Zeit,  
Analisis : 
Kata bücken merupakan verba yang secara reseptif berada pada tingkat B2. 
Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema Wahrnehmung und 
Motorik subtema Körperbewegung. 
Data 288, (hal. 17) : Dabei berührt Tobias Manuelas Hand und hält sie für zwei 
Sekunden fest. 
Analisis : 
Kata halt merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif halten. Kata 







pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam Wahrnehmung und Motorik, 
subtema körperliche Tätigkeiten. 
Data 289, (hal. 17) : Dabei berührt Tobias Manuelas Hand und hält sie für zwei 
Sekunden fest. 
Analisis : 
Kata Sekunden merupakan nomina dengan bentuk jamak dari Sekunde. Kata 
tersebut secara reseptif dan produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut 
muncul dalam allgemeine Begriffe tema Zeit, subtema Sekunde, …, Stunde.  
Data 290, (hal. 17) : Manuela wird rot.  
Analisis : 
Kata rot merupakan adjektiva yang berdiri sendiri. Kata tersebut secara 
reseptif dan produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam 
allgemeine Begriffe tema Eigenschaften, subtema Farbe.  
Data 291, (hal. 17) : Manuela sieht fast aus wie eine Spanierin. 
Analisis : 
Kata sieht…aus merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif aussehen. 
Kata tersebut secara reseptif berada pada tingkat A1 dan secara produktif 
berada pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz 
tema Personalien, Informationen zur Person subtema Aussehen allgemein.  








Kata Spanierin merupakan nomina yang tidak ditemukan dalam thematischer 
Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tingkat kebahasaannya 
tidak ditemukan secara reseptif maupun produktif. 
Data 293, (hal. 17) : Sie ist schlank,  
Analisis : 
Kata schlank merupakan adjektiva yang berdiri sendiri. Kata tersebut secara 
reseptif dan produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema Personalien, Informationen zur Person, 
subtema Aussehen allgemein. 
Data 294, (hal. 17) : hat kurze dunkle Haare und braune Augen. 
Analisis : 
Kata kurz merupakan adjektiva yang terdeklinasi oleh nomina yang diikutinya. 
Kata tersebut secara reseptif berada pada tingkat A1 dan secara produktif 
berada pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz, 
tema Personalien, Informationen zur Person, subtema Gesicht. 
Data 295, (hal. 17) : hat kurze dunkle Haare und braune Augen. 
Analisis : 
Kata Haare merupakan nomina dengan bentuk jamak dari Haar. Kata tersebut 







A2. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema Personalien, 
Informationen zur Person, subtema Gesicht.  
Data 296, (hal. 17) : hat kurze dunkle Haare und braune Augen. 
Analisis : 
Kata braun merupakan adjektiva yang terdeklinasi dari nomina yang 
diikutinya. Kata tersebut secara reseptif dan produktif berada pada tingkat A1. 
Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema Eigenschaften, subtema 
Farbe.  
Data 297, (hal. 17) : hat kurze dunkle Haare und braune Augen. 
Analisis : 
Kata Auge merupakan nomina dengan bentuk jamak dari Auge. Kata tersebut 
ecara reseptif dan produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut muncul 
dalam thematischer Wortschatz tema Personalien, Informationen zur Person, 
subtema Gesicht.  
Data 298, (hal. 17) : Tobias hat blondes kurzes Haar. 
Analisis : 
Kata blond merupakan adjektiva yang trdeklinasi oleh nomina yang 
diikutinya. Kata tersebut secara reseptif dan produktif B1. Kata tersebut 
muncul dalam thematischer Wortschatz tema Personalien, Informationen zur 







Data 299, (hal. 17) : Er trägt einen eleganten Anzug.  
Analisis : 
Kata trägt merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif tragen. Kata 
tersebut secara reseptif berada pada tingkat A2 dan secara produktif berada 
pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Einkaufen, subtema Kleidung : Größen und anprobieren.  
Data 300, (hal. 17) : Er trägt einen eleganten Anzug. 
Analisis : 
Kata elegant merupakan adjektiva yang terdeklinasi dari nomina yang 
diikutinya. Kata tersebut secara reseptif dan produktif berada pada tingkat B2. 
Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema Einkaufen, 
subtema Kleidung : Charakterisierung.  
Data 301, (hal. 17) : Er trägt einen eleganten Anzug. 
Analisis : 
Kata Anzug merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Einkaufen, subtema Alltags- und Unterbekleidung. 









Kata Zentimeter merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat 
A2 dan secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam 
allgemeine Begriffe tema Raum, subtema Längenmaß.  
Data 303, (hal. 17) : Ein schwarzer Koffer aus Leder steht neben seinem Stuhl. 
Analisis : 
Kata Koffer merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema Reisen 
und Verkehr, subtema Gepäck, Transport, Fundsachen. 
Data 304, (hal. 17) : Ein schwarzer Koffer aus Leder steht neben seinem Stuhl. 
Analisis : 
Kata Leder merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Einkaufen, subtema Stoffe, Materialien, Kleiderteile.  
Data 305, (hal. 17) : Ein schwarzer Koffer aus Leder steht neben seinem Stuhl. 
Analisis : 
Kata Stuhl merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 







Data 306, (hal. 17) : “Er fährt einen BMW”, 
Analisis : 
Kata fährt merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif fahren. Kata 
tersebut secara reseptif dan produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut 
muncul dalam allgemeine Begriffe tema Raum, subtema Bewegung und 
Transport.  
Data 307, (hal. 17) : denkt Patrick.  
Analisis : 
Kata denkt merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif denken. Kata 
tersebut secara reseptif berada pada tingkat A1 dan secara produktif berada 
pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema 
Eigenschaften, subtema kognitive Einstellungen.  
Data 308, (hal. 17) : Constanze zeigt ihrem Freund mit dem Finger, 
Analisis : 
Kata zeigt merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif zeigen. Kata 
tersebut secara reseptif berada pada tingkat A1 dan secara produktif berada 
pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema 
Eigenschaften, subtema Ausdruck, Sprache.  









Kata Finger merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Körper, Gesundheit und Hygiene, subtema Körperteile. 
Data 310, (hal. 17) : Das erste Kursabend ist zu Ende. 
Analisis : 
Kata Ende merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema Zeit, 
subtema Abschluss, Ende. 
Data 311, (hal. 17) : Constanze und Patrick sind zufrieden. 
Analisis : 
Kata zufrieden merupakan adjektiva yang berdiri sendiri. Kata terssebut secara 
reseptif berada pada tingkat A1 dan secara produktif berada pada tingkat B1. 
Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema Eigenschaften, subtema 
Wissen. 
Data 312, (hal. 17) : woher sie kommen und welchen Beruf Sie haben. 
Analisis : 
Kata Beruf merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat A1 
dan secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam 







Data 313, (hal. 17) : Und Patrick hat erfahren,  
Analisis : 
Kata hat erfahren merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif erfahren. 
Kata tersebut secara reseptif berada pada tingkat B1 dan secara produktif 
berada pada tingkat B2. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema 
Eigenschaften, subtema Wissen. 
Data 314, (hal. 17) : dass Manuela achtundzwanzig Jahre jung ist, 
Analisis : 
Kata Jahre merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema Zeit, 
subtema Jahreszeit, Zeitraum. 
Data 315, (hal. 17) : als Erzieherin in einem Kindergarten arbeitet 
Analisis : 
Kata Erzieherin merupakan nomina tidak ditemukan dalam thematischer 
Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak ditemukan tingkat 
kebahasannya secara reseptif dan produktif. 
Data 316, (hal. 17) : als Erzieherin in einem Kindergarten arbeitet 
Analisis : 







tersebut secara reseptif dan produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut 
muncul dalam thematischer Wortschatz tema Arbeit und Beruf, subtema Beruf 
allgemein.  
Data 317, (hal. 17) : und einen roten Kater hat.  
Analisis : 
Kata Kater merupakan nomina tidak ditemukan dalam thematischer 
Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tingkat kebahasaannya 
tidak ditemukan secara reseptif dan produktif. 
Data 318, (hal. 17) : Patrick ist nicht erstaunt,  
Analisis : 
Kata ist…erstaunt merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif erstaunen. 
Kata tersebut tidak ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun 
allgemeine Begriffe, sehingga tidak ditemukan tingkat kebahasaannya secara 
reseptif dan produktif. 
Data 319, (hal. 17) : Er lernt aus beruflichen Gründen Spanisch.  
Analisis : 
Kata beruflich merupakan adjektiva yang terdeklinasi oleh nomina yang 
diikutinya. Kata tersebut secara reseptif berada pada tingkat A2 dan secara 
produktif berada pada tingkat B2. Kata tersebut muncul dalam thematischer 







Data 320, (hal. 17) : Er lernt aus beruflichen Gründen Spanisch. 
Analisis : 
Kata Gründen merupakan nomina dengan bentuk jamak dari Grund. Kata 
tersebut secara reseptif dan produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut 
muncul dalam allgemeine Begriffe tema Relationen, subtema Angabe von 
Grund, Ursache.  
Data 321, (hal. 17) : Er ist geschieden  
Analisis : 
Kata geschieden merupakan adjektiva yang berdiri sendiri. Kata tersebut 
secara reseptif dan produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut muncul 
dalam thematischer Wortschatz tema Personalien, Informationen zur Person, 
subtema geschieden oder getrennt.  
Data 322, (hal. 17) : Als Patrick mit Constanze die Volkshochschule verlässt,  
Analisis : 
Kata verlässt merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif verlassen. Kata 
tersebut secara reseptif berada pada tingkat B1 dan secara produktif berada 
pada tingkat B2. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
persönliche Beziehungen und Kontakte, subtema Streit und Konflikt.  









Kata Dienst merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat B1 
dan secara produktif berada pada tingkat B2. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema Arbeit und Beruf, subtema Arbeitszeiten.  
Data 324, (hal. 18) : Manuela Fröhlich hat es sich in ihrer 70 m2 groβen 
Wohnung gemütlich gemacht. 
Analisis : 
Kata Wohnung merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Wohnen, subtema Wohnformen. 
Data 325, (hal. 18) : Plakate an den Wänden erinnern Manuela an geplante 
Reisen. 
Analisis : 
Kata Plakat merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Freizeit und Unterhaltung, subtema Presse und Journalismus.  









Kata Wänden merupakan nomina dengan bentuk jamak dari Wand. Kata 
tersebut secara reseptif berada pada tingkat A1 dan secara produktif berada 
pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Wohnen, subtema Teile des Raumes.  
Data 327, (hal. 18): Plakate an den Wänden erinnern Manuela an geplante 
Reisen. 
Analisis : 
Kata erinnern merupakan verba yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Fremdsprache, subtema Sprachen lernen.  
Data 328, (hal. 18) : Plakate an den Wänden erinnern Manuela an geplante 
Reisen. 
Analisis : 
Kata geplant merupakan adjektiva yang dibentuk dari Partizip II. Kata 
tersebut tidak ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine 
Begriffe, sehingga tidak ditemukan tingkat kebahasaannya secara reseptif dan 
produktif. 










Kata Reisen merupakan nomina dengan bentuk jamak dari Reise. Kata 
tersebut secara reseptif dan produktif berada pada tingkat A1. Kata tersebut 
muncul dalam thematischer Wortschatz tema Reisen und Verkehr, subtema 
Ferien und Urlaub planen.  
Data 330, (hal. 18) : Sie hat den bequemen Sessel in ihrem Arbeitszimmer in die 
Nähe des Fensters gestellt. 
Analisis : 
Kata bequem merupakan adjektiva yang terdeklinasi oleh nomina yang 
diikutinya. Kata tersebut secara reseptif dan produktif berada pada tingkat B1. 
Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema Wohnen, subtema 
Charakterisierung für Einrichtung und Möbel.  
Data 331, (hal. 18) : Sie hat den bequemen Sessel in ihrem Arbeitszimmer in die 
Nähe des Fensters gestellt. 
Analisis : 
Kata Sessel merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Wohnen, subtema Einrichtung allgemein.  
Data 332, (hal. 18) : Sie hat den bequemen Sessel in ihrem Arbeitszimmer in die 








Kata Nähe merupakan nomina tidak ditemukan dalam thematischer 
Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak ditemukan tingkat 
kebahasaannya secara reseptif dan produktif. 
Data 333, (hal. 18) : Sie hat den bequemen Sessel in ihrem Arbeitszimmer in die 
Nähe des Fensters gestellt. 
Analisis : 
Kata hat…gestellt merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif stellen. 
Kata tersebut secara reseptif dan produktif berada pada tingkat A2. Kata 
tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema Raum, subtema Bewegung 
und Transport.  
Data 334, (hal. 18) : Endlich kann sie das wiederholen, 
Analisis : 
Kata wiederholen merupakan verba yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Fremdsprachen subtema Sprache und Verständigung.  
Data 335, (hal. 18) : was in den drei letzten Kursabenden durchgenommen 
wurde. 
Analisis : 







infinitif durchnehmen. Kata tersebut secara reseptif berada pada tingkat B2. 
Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema Ausbildung und 
Schule, subtema Aktivitäten im Unterricht.  
Data 336, (hal. 18) : Manuela lernt mit Freude Spanisch. 
Analisis : 
Kata Freude merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat A2 
dan secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam 
allgemeine Begriffe tema Eigenschaften, subtema Glück, Freude, 
Zufriedenheit.  
Data 337, (hal. 18) : Nur die unregelmäßigen Verben bereiten ihren 
Schwierigkeiten. 
Analisis :  
Kata unregelmäßig merupakan adjektiva yang terdeklinasi oleh nomina yang 
diikutinya. Kata tersebut tidak terukur tingkat kebaha-saannya secara reseptif 
maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam thematischer 
Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 









Kata Verben merupakan nomina dengan bentuk jamak dari Verb. Kata 
tersebut tidak ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine 
Begriffe, sehingga tidak ditemukan tingkat kebahasaannya secara reseptif 
maupun produktif. 
Data 339, (hal. 18) : Nur die unregelmäßigen Verben bereiten ihren 
Schwierigkeiten. 
Analisis : 
Kata bereiten merupakan verba yang tidak ditemukan dalam thematischer 
Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tingkat kebahasaannya 
tidak ditemukan secara reseptif dan produktif. 
Data 340, (hal. 18) : Nur die unregelmäßigen Verben bereiten ihren 
Schwierigkeiten. 
Analisis : 
Kata Schwierigkeiten merupakan nomina dengan bentuk jamak dari  nomina 
Schwierigkeit. Kata tersebut secara reseptif berada pada tingkat B1 dan secara 
produktif berada pada tingkat B2. Kata tersebut muncul dalam allgemeine 
Begriffe tema Eigenschaften, subtema Schwierigkeit.  
Data 341, (hal. 19) : Er beobachtet Manuela hinter halb geschlossenen Augen. 
Analisis : 







diikutinya. Kata tersebut secara reseptif dan produktif berada pada tingkat A1. 
Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema Wohnen, subtema 
Haus : öffnen und schließen.  
Data 342, (hal. 19) : sie setzt sich dann wieder und lernt weiter. 
Analisis : 
Kata setzen merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif setzen. Kata 
tersebut secara reseptif dan produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut 
muncul dalam thematischer Wortschatz tema Wahrnehmung und Motorik 
subtema Körperstellungen.  
Data 343, (hal. 19) : Sie kann den Moselweg gut überblicken.  
Analisis : 
Kata überblicken merupakan verba yang tidak ditemukan dalam thematischer 
Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak ditemukan tingkat 
kebahasaannya secara reseptif dan produktif. 
Data 344, (hal. 19) : Zuerst fand ich seine Höflichkeit charmant. 
Analisis : 
Kata charmant merupakan adjektiva yang berdiri sendiri. Kata tersebut tidak 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, 








Data 345, (hal. 19) : Viel Verkehr gibt es dort nicht. 
Analisis : 
Kata Verkehr merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat A2 
dan secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema öffentliche und private Dienstleistungen, 
subtema Verkehr und Verkehrspoizei. 
Data 346, (hal. 19) : Manuela wohnt in einer ruhigen Straβe,  
Analisis : 
Kata ruhig merupakan adjektiva yang terdeklinasi oleh nomina yang 
diikutinya. Kata tersebut secara reseptif dan produktif berada pada tingkat A2. 
Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema Wohnen, subtema 
Charakterisierung der Wohnlage.  
Data 347, (hal. 19) : Manuela wohnt in einer ruhigen Straβe, 
Analisis : 
Kata Straße merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Reisen und Verkehr, subtema Straßen und Plätze. 










Kata allgemein merupakan adjektiva yang tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak 
ditemukan tingkat kebahasaannya secara reseptif dan produktif. 
Data 349, (hal. 19) : in der im allgemeinen nur die Autos der Bewohner geparkt 
sind. 
Analisis : 
Kata Bewohner merupakan nomina yang tidak ditemukan dalam thematischer 
Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak ditemukan tingkat 
kebahasaannya secara reseptif dan produktif. 
Data 350, (hal. 19) : in der im allgemeinen nur die Autos der Bewohner geparkt 
sind. 
Analisis : 
Kata geparkt sind merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif parken. 
Kata tersebut secara reseptif berada pada tingkat A1 dan secara produktif 
berada pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz 
tema Reisen und Verkehr, subtema Auto fahren.  
Data 351, (hal. 19) : Manuela wundert sich. 
Analisis : 







tersebut tidak ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine 
Begriffe, sehingga tidak ditemukan tingkat kebahasaannya secara reseptif dan 
produktif. 
Data 352, (hal. 19) :  Etwa dreiβig Meter von ihrer Wohnung entfernt parkt auf 
der gegenüberliegenden Straβenseite ein blauer BMW. 
Analisis : 
Kata Meter merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema Raum, 
subtema Nähe/Distanz.  
Data 353, (hal. 19) : Etwa dreiβig Meter von ihrer Wohnung entfernt parkt auf 
der gegenüberliegenden Straβenseite ein blauer BMW. 
Analisis : 
Kata gegenüberliegend merupakan adjektiva yang terdeklinasi oleh nomina 
yang diikutinya. Kata tersebut tidak ditemukan dalam thematischer Wort-
schatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak ditemukan tingkat 
kebahasaannya secara reseptif dan produktif. 
Data 354, (hal. 19) : Da sie meistens alleine lebt, 
Analisis : 
Kata lebt merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif leben. Kata tersebut 







tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema Politik 
und Gesellschaft, subtema Lebensverhältnisse und Soziales.  
Data 355, (hal. 19) : hat sie die Angewohnheit, 
Analisis : 
Kata Angewohnheit merupakan nomina yang tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak 
ditemukan tingkat kebahasaannya secara reseptif dan produktif. 
Data 356, (hal. 19) : manchmal mit sich selbst zu reden. 
Analisis : 
Kata reden merupakan verba yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Fremdsprachen, subtema sprachliche Aktivitäten.  
Data 357, (hal. 19) : Die Erzieherin denkt nach. 
Analisis : 
Kata denkt nach merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitf nachdenken. 
Kata tersebut secara reseptif berada pada tingkat A2 dan secara produktif 
berada pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema 
Eigenschaften subtema kognitive Prozesse.  
Data 358, (hal. 19) : In den vergangenen drei Wochen habe ich dieses Auto 








Kata vergangen merupakan adjektiva yang terdeklinasi oleh nomina yang 
diikutinya. Kata tersebut tidak ditemukan dalam thematischer Wortschatz 
maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak ditemukan tingkat kebahasannya 
secara reseptif dan produktif. 
Data 359, (hal. 19) : vor dem Schwimmbad, in dem ich dreimal in der Woche 
schwimme 
Analisis : 
Kata schwimme merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif schwimmen. 
Kata tersebut secara reseptif dan produktif berada pada tingkat A2. Kata 
tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema Freizeit und 
Unterhaltung, subtema Wassersport.  
Data 360, (hal. 19) : vor dem Supermarkt, 
Analisis : 
Kata Supermarkt merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Einkaufen, subtema Arten von Geschäften. 
Data 361, (hal. 19) : in dem ich immer einkaufe 
Analisis : 







Kata tersebut secara reseptif dan produktif berada pada tingkat A2. Kata 
tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema Einkaufen, subtema 
einkaufen : Vorgänge.  
Data 362, (hal. 19)  : Manuela versucht angestrengt, 
Analisis : 
Kata versucht merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif versuchen. 
Kata tersebut secara reseptif dan produktif berada pada tingkat A2. Kata 
tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema Eingenschaften, subtema 
Gelingen, Erfolg. 
Data 363, (hal. 19) : sich an Einzelheiten zu erinnern. 
Analisis : 
Kata Einzelheit merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 364, (hal. 19) : Es ist der schwarz-weiße-Sylt-Aufkleber!” 
Analisis : 
Kata weiß merupakan adjektiva yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema 
Eigenschaften, subtema Farbe.  








Kata Aufkleber merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 366, (hal. 19) : Manuela wird unruhig.  
Analisis : 
Kata unruhig merupakan adjektiva yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 367, (hal. 19) : Zufall oder nicht? 
Analisis : 
Kata Zufall merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat B1 
dan secara produktif berada pada tingkat B2. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema persönliche Beziehungen und Kontakte, 
subtema Beziehung allgemein.  
Data 368, (hal. 19) : “Und was haben die Blumen zu bedeuten, 
Analisis : 
Kata bedeuten merupakan verba yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 







Data 369, (hal. 19) : die heute Morgen vor meiner Wohnungstür lagen? 
Analisis : 
Kata Morgen merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema Zeit, 
subtema Tag/Tageszeit. 
Data 370, (hal. 20) : Gibt es einen Zusammenhang zwischen dem BMW, den 
Blumen und den häufigen anonymen Telefonanrufen?  
Analisis : 
Kata Zusammenhang merupakan nomina yang tidak terukur tingkat 
kebahasaannya secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 371, (hal. 20) : Gibt es einen Zusammenhang zwischen dem BMW, den 
Blumen und den häufigen anonymen Telefonanrufen? 
Analisis : 
Kata häufig merupakan adjektiva yang secara reseptif berada pada tingkat B1 
dan secara produktif berada pada tingkat B2. Kata tersebut muncul dalam 
allgemeine Begriffe tema Zeit, subtema hohe Frequenz.  
Data 372, (hal. 20) : Gibt es einen Zusammenhang zwischen dem BMW, den 








Kata anonym merupakan adjektiva yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 373, (hal. 20) : Und stand vorgestern nicht der Sessel an einer anderen 
Stelle in der Wohnung?” 
Analisis : 
Kata Stelle merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Umwelt, subtema geographische Bezeichnungen allgemein. 
Data 374, (hal. 20) : Sie kann sich nicht mehr konzentrieren. 
Analisis : 
Kata konzentrieren merupakan verba yang secara reseptif berada pada tingkat 
A2 dan secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema Ausbildung und Schule, subtema 
Schulaktivitäten. 
Data 375, (hal. 20) : Ein Gefühl der Angst kommt in ihr hoch, 
Analisis : 
Kata Angst merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat A1 







allgemeine Begriffe tema Eigenschaften, subtema Hoffnung, Enttäuschung, 
Furcht, Angst. 
Data 378, (hal. 20) : Manuela wischt kalten Schweiβ von ihrer Stirn. 
Analisis : 
Kata wischen merupakanm verba yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Wohnen, subtema Bodenreinigung. 
Data 379, (hal. 20) : Manuela wischt kalten Schweiβ von ihrer Stirn. 
Analisis : 
Kata kalt merupakan adjektiva yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema 
Eigenschaften, subtema Temperatur.  
Data 380, (hal. 20) : Manuela wischt kalten Schweiβ von ihrer Stirn. 
Analisis : 
Kata Schweiß merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat B2. 
Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema Körper, 
Gesundheit, Hygiene, subtema körperliche Bedürfnisse. 








Kata Stirn merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 382, (hal. 20) : Manuela beginnt zu zittern. 
Analisis : 
Kata zittern  merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 383, (hal. 21) : Manuela geht in die Wohnung von frau abendrot im 1. 
Stock. 
Analisis : 
Kata Stock merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat A2 
dan secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema Wohnen, subtema Geschosse.  
Data 384, (hal. 21) : Manuela hat einen Wohnungsschlüssel für alle Fälle. 
Analisis : 
Kata Fall merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat B2. 
Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema Fremdsprachen, 







Data 385, (hal. 21) : Währed der Woche hat die Erzieherin kaum Zeit, sich mit 
ihrer Vermieterin zu unterhalten. 
Analisis : 
Kata unterhalten merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
persönliche Beziehungen und Kontakte subtema Einladungen : soziales 
Verhalten und Kommunikation. 
Data 386, (hal. 21) : Ich habe schon auf Sie gewartet. 
Analisis : 
Kata warten merupakan verba yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
persönliche Beziehungen, subtema Verabredungen.  
Data 387, (hal. 21) : Im Alter wird man einsam. 
Analisis : 
Kata Alter merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat B2. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Personalien, Informationen zur Person, subtema Lebensphasen.  








Kata einsam  merupakan adjektiva yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 388, (hal. 21) : Meine Freunden und Verwandten leben nicht mehr.  
Analisis : 
Kata Verwandte merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat 
A2 dan secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema Personalien, Informationen zur Person, 
subtema weiterer Familienkreis und Verwandschaft.  
Data 389, (hal. 21) : Nur Sie kümmern sich um mich.” 
Analisis : 
Kata kümmern  merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 390, (hal. 21) : Sie haben doch Ihren Enkel Matthias. 
Analisis : 
Kata Enkel merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat B1 
dan secara produktif berada pada tingkat B2. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema Personalien, Informationen zur Person tema 







Data 391, (hal. 21) : Ich finde ihn sehr freundlich.” 
Analisis : 
Kata  finden merupakan verba yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema 
Eigenschaften, subtema kognitive Einstellungen.  
Data 392, (hal. 22) : “Sie täuschen sich. 
Analisis : 
Kata täuschen merupakan verba yang secara reseptif  berada pada tingkat B1 
dan secara produktif berada pada tingkat B2. Kata tersebut muncul dalam 
allgemeine Begriffe tema Eigenschaften, subtema Richtigkeit, Wahrheit.  
Data 393, (hal. 22)  : Er kommt immer nur, wenn er etwas braucht. 
Analisis : 
Kata brauchen merupakan verba yang secara reseptif berada pada tingkat A1 
dan secara produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam 
allgemeine Begriffe tema Existenz, subtema Verfügbarkeit/Nicht-
Verfügbarkeit.  








Kata Geld merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema Politik 
und Gesellschaft, subtema Lebensverhältnisse und Soziales. 
Data 395, (hal. 22) : Patrick entschuldigt sich für ihre Unaufmerksamkeit. 
Analisis : 
Kata entschuldigt merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif 
entschuldigen. Kata tersebut secara reseptif dan produktif berada pada tingkat 
A2. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema Verpflegung, 
subtema Gaststätte : Ausstattung und Personal..  
Data 396, (hal. 22) : Er setzt mich unter Druck. 
Analisis : 
Kata Druck  merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 397, (hal. 22) : Ich soll für jeden Besuch bezahlen. 
Analisis : 
Kata Besuch merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
persönliche Beziehungen und Kontakte, subtema einladen und besuchen.  








Kata bezahlen merupakan verba yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Einkaufen, subtema bezahlen.  
Data 399, (hal. 22) : Dieser undankbarer Mensch. 
Analisis : 
Kata undankbar merupakan adjektiva yang tidak terukur tingkat 
kebahasaannya secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 400, (hal. 22) : Dieser undankbarer Mensch. 
Analisis : 
Kata Mensch merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat A1 
dan secara produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema Personen, Gegenstande, Dinge, Begriffe…, 
subtema Generalisierung von Personen, Gegenständen, Handlungen. 








Kata Mutter merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Personalien, Informationen zur Person, subtema enger Familienkreis.  
Data 402, (hal. 22) : Schon seine Mutter hat er immer um Geld gebeten.” 
Analisis : 
Kata bitten merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya secara 
reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam thematischer 
Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 403, (hal. 22) : er ist doch Ihr einziger Verwandter.” 
Analisis : 
Kata einzig merupakan adjektiva yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 404, (hal. 22) : Noch nie hat er Blumen mitgebracht. 
Analisis : 
Kata mitbringen merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 








Kata Vermögen  merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 406, (hal. 22) : Bevor er mein Vermögen bekommt, 
Analisis : 
Kata bekommen merupakan verba yang secara reseptif berada pada tingkat A1 
dan secara produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam 
allgemeine Begriffe tema Relationen, subtema Besitzwechsel. 
Data 407, (hal. 22) : vermache ich alles Ihnen, Manuela.” 
Analisis : 
Kata vermachen merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 408, (hal. 22) : ich möchte mich noch für die Blumen bedanken, 
Analisis : 
Kata bedanken merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 







Data 409, (hal. 22) : fällt ihr Manuela ins Wort, um das Thema zu wechseln.  
Analisis : 
Kata fallen merupakan verba yang secara reseptif berada pada tingkat A2 dan 
secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam 
allgemeine Begriffe tema Raum, subtema Bewegung und Fortbewegung.  
Data 410, (hal. 22) : fällt ihr Manuela ins Wort, um das Thema zu wechseln. 
Analisis : 
Kata Wort merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Fremdsprachen, subtema Sprachelemente.  
Data 411, (hal. 22) : fällt ihr Manuela ins Wort, um das Thema zu wechseln. 
Analisis : 
Kata Thema merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Freizeit und Unterhaltung, subtema Presse und Journalismus. 








Kata Verehrer merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 413, (hal. 22) : Ist er nett? 
Analisis : 
Kata nett merupakan adjektiva yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Personalien, Informationen zur Person, subtema Charakterzüge und 
Eigenschaften.  
Data 414, (hal. 22) : Bitte schließen Sie die Haustür. 
Analisis : 
Kata schließen merupakan verba yang secara reseptif berada pada tingkat A1 
dan secara produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema Wohnen, subtema Haus : öffnen und schließen. 
Data 415, (hal. 22) : ich bin ein wenig ängstlich. 
Analisis : 
Kata ängstlich merupakan adjektiva yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 








Kata öffnen merupakan verba yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Wohnen, subtema Haus : öffnen und schließen. 
Data 417, (hal. 23) : Ihr wird schlecht. 
Analisis : 
Kata schlecht merupakan adjektiva yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Körper, Gesundheit und Hygiene, subtema körperliches Befinden.  
Data 418, (hal. 23) : Das Telefon klingelt wieder. 
Analisis : 
Kata Telefon merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
öffentliche und private Dienstleistungen, subtema Telefon allgemein. 
Data 419, (hal. 23) : Das Telefon klingelt wieder. 
Analisis : 
Kata klingeln merupakan verba yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 







Data 420, (hal. 23) : Manuela nimmt den Hörer ab und schreit: 
Analisis : 
Kata Hörer merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat B1 
dan secara produktif berada pada tingkat B2. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema öffentliche und private Dienstleistungen, 
subtema Telefon allgemein. 
Data 421, (hal. 23) : Manuela nimmt den Hörer ab und schreit: 
Analisis : 
Kata abnehemen merupakan verba yang secara reseptif berada pada tingkat 
 A2 dan secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema öffentliche und private Dienstleistungen, 
subtema Telefon : Tätigkeiten. 
Data 422, (hal. 23) : Manuela nimmt den Hörer ab und schreit: 
Analisis : 
Kata schreien merupakan verba yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Körper, Gesundheit und Hygiene, subtema Krankheit : Symptome und 
Begleiterscheinungen.  








Kata aufknallen merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 424, (hal. 24) : Der schönste Tag in der Woche ist für Manuela der 
Sonntag. 
Analisis : 
Kata Sonntag merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema Zeit, 
subtema Wochentag/Feiertag. 
Data 425, (hal. 24) : Sie bleibt bis 9 Uhr im Bett, 
Analisis : 
Kata bleiben merupakan verba yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema Raum, 
subtema Ruhestand allgemein. 
Data 426, (hal. 24) : Sie bleibt bis 9 Uhr im Bett, 
Analisis : 
Kata Bett merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 







Data 427, (hal. 24) : Es ist ein wunderschöner warmer Frühlingsmorgen. 
Analisis : 
Kata wunderschön merupakan adjektiva yang tidak terukur tingkat 
kebahasaannya secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 428, (hal. 24) : Ich habe Karten für das Konzert der “Toten Hosen” 
gekauft. 
Analisis : 
Kata Karten merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Verpflegung, subtema essen: auswärts. 
Data 429, (hal. 24) : Manuela steht langsam auf, geht in die Küche und bereitet 
ihr Frühstück vor. 
Analisis : 
Kata vorbereiten merupakan verba yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Ausbildung und Schule, subtema Tests und Prüfungen.  
Data 430, (hal. 24) : Manuela steht langsam auf, geht in die Küche und bereitet 








Kata Frühstück merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Verpflegung, subtema Mahlzeiten.  
Data 431, (hal. 24) : Vor der Haustür liegt auf dem Boden ein Brief. 
Analisis : 
Kata Brief merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
öffentliche und private Dienstleistungen, subtema Postversand. 
Data 432, (hal. 24) : Er ist an sie adressiert.  
Analisis : 
Kata adressieren merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 433, (hal. 24) : Es duftet nach frischem Kaffee. 
Analisis : 
Kata duften merupakan verba yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat B2. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Wahrnehmung und Motorik, subtema Sinnesorgane : Funktionen.  








Kata eingießen merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 435, (hal. 25) : Manuela gießt sich eine Tasse Kaffee ein 
Analisis : 
Kata Tasse merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat A1 
dan secara produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema Einkaufen, subtema Geschirr und Porzellan. 
Data 436, (hal. 25) : Allein der Gedanke, 
Analisis : 
Kata Gedanke merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat A2 
 dan secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam 
allgemeine Begriffe tema Eigenschaften, subtema kognitive Einstellungen.  
Data 437, (hal. 25) : Ich stelle mir vor, 
Analisis : 
Kata vorstellen merupakan verba yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 







Data 438, (hal. 25) : wie Sie den Brief anfassen. 
Analisis : 
Kata anfassen merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 439, (hal. 25) : Ihre Lippen berühren die Tasse. 
Analisis : 
Kata Lippe merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 440, (hal. 25) : Ich möchte Sie überall begleiten. 
Analisis : 
Kata begleiten merupakan verba yang secara reseptif berada pada tingkat B1 
dan secara produktif berada pada tingkat B2. Kata tersebut muncul dalam 
allgemeine Begriffe tema Raum, subtema Bewegung und Transport. 








Kata verwöhnen merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 442, (hal. 25) : mit Blumen überschütten.  
Analisis : 
Kata überschütten merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 443, (hal. 25) : Ich halte Sie in meinen Armen fest. 
Analisis : 
Kata Arm merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat B1 dan 
secara produktif berada pada tingkat B2. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema Körper, Gesundheit, Hygiene, subtema 
Körperteile. 
Data 444, (hal. 25) : Ich halte Sie in meinen Armen fest. 
Analisis : 
Kata festhalten merupakan verba yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Wahrnehmung und Motorik, subtema körperliche Tätigkeiten.  








Kata gehören merupakan verba yang secara reseptif berada pada tingkat A2 
dan secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam 
allgemeine Begriffe tema Relationen, subtema Besitzangabe.  
Data 446, (hal. 25) : keine Luft mehr zu bekommen. 
Analisis : 
Kata Luft merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Umwelt, subtema Klima allgemein.  
Data 447, (hal. 25) : Sie öffnet hektisch ihren Morgenmantel. 
Analisis : 
Kata hektisch merupakan adjektiva yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 448, (hal. 25) : Sie versucht durchzuatmen. 
Analisis : 
Kata durchatmen merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 







Data 449, (hal. 25) : Die Küche nimmt die Form eines Gefängnisses an. 
Analisis : 
Kata annehmen merupakan verba yang secara reseptif berada pada tingkat B1 
dan secara produktif berada pada tingkat B2. Kata tersebut muncul dalam 
allgemeine Begriffe tema Eigenschaften, subtema kognitive Einstellungen.  
Data 450, (hal. 25) : Die Küche nimmt die Form eines Gefängnisses an. 
Analisis : 
Kata Form merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema 
Eigenschaften, subtema Form.  
Data 451, (hal. 25) : Die Küche nimmt die Form eines Gefängnisses an. 
Analisis : 
Kata Gefängnis merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat 
B2. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema Politik und 
Gesellschaft, subtema Haft und Strafe.  
Data 452, (hal. 25) : Sie stößt die Kaffeetasse um. 
Analisis : 







 secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thema-tischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 453, (hal. 26) : Der Kaffe macht die Unterschrift des Absenders unleserlich. 
Analisis : 
Kata Unterschrift merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat 
A1 dan secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema Personalien, Informationen zur Person, 
subtema buchstabieren und unterschreiben. 
Data 454, (hal. 26) : Sie versucht sich zu beruhigen. 
Analisis : 
Kata beruhigen merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 455, (hal. 26) : Sie weiβ nicht, wie lange sie den Psychoterror noch 
aushalten kann. 
Analisis : 
Kata aushalten merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 








Kata Nacht merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema Zeit, 
subtema Tag/Tageszeit.  
Data 457, (hal. 26) : Die Kursleiterin bittet die Teilnehmer, Sätze von der Tafel 
abzuschreiben. 
Analisis : 
Kata Satz merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat A1 dan 
secara produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema Fremdsprachen, subtema Sprachelemente.  
Data 458, (hal. 26) : Die Kursleiterin bittet die Teilnehmer, Sätze von der Tafel 
abzuschreiben. 
Analisis : 
Kata Tafel merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Ausbildung und Schule, subtema Schulutensilien. 









Kata abschreiben merupakan verba yang secara reseptif berada pada tingkat 
B2. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema Ausbildung 
und Schule, subtema Aktivitäten im Unterricht.  
Data 460, (hal. 26) : Diese Schrift hat sie schon einmal gesehen! 
Analisis : 
Kata Schrift merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat A2 
dan secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema Arbeit und Beruf, subtema Computer : Software 
und Anwendung.  
Data 461, (hal. 26) : Tausend Gedanken gehen ihr durch den Kopf. 
Analisis : 
Kata Kopf merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Körper, Gesundheit, Hygiene, subtema Körperteile. 
Data 462, (hal. 26) : Plötzlich ergibt alles einen Sinn. 
Analisis : 
Kata ergeben merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 








Kata Sinn merupakan nomina yang tidak ditemukan dalam thematischer 
Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak ditemukan tingkat 
kebahasannya secara reseptif dan produktif. 
Data 464, (hal. 26) : In Panik verlässt sie den Kursraum. 
Analisis : 
Kata Panik merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 465, (hal. 26) : Patrick Reich folgt ihr. 
Analisis : 
Kata folgen merupakan verba yang secara reseptif berada pada tingkat B1 dan 
secara produktif berada pada tingkat B2. Kata tersebut muncul dalam 
allgemeine Begriffe tema Zeit, subtema Abfolge, Reihenfolge. 
Data 466, (hal. 27) : Die Anwesenheit einer frau tut Manuela gut. 
Analisis : 
Kata Anwesenheit merupakan nomina yang tidak terukur tingkat 
kebahasaannya secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak 







Data 467, (hal. 27) :  Constanze hat ihren Arm um die Schulter von Manuela 
gelegt. 
Analisis : 
Kata Schulter merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 468, (hal. 27) : Patrick schweigt. 
Analisis : 
Kata schweigen merupakan verba yang secara reseptif berada pada tingkat A2 
dan secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam 
allgemeine Begriffe tema Eigenschaften, subtema Ausdruck, Sprache. 
Data 469, (hal. 27) : Er weiβ, dass die Situation für Manuela schwierig ist. 
Analisis : 
Kata Situation merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Politik und Gesellschaft, subtema aktuelles Geschehen und Schlagzeilen. 








Kata schwierig merupakan adjektiva yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema 
Eigenschaften, subtema Schwierigkeit. 
Data 471, (hal. 27) : Vor einem Jahr konnte er einer Klientin in einer ähnlichen 
Lage helfen. 
Analisis : 
Kata Klientin merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 472, (hal. 27) : Vor einem Jahr konnte er einer Klientin in einer ähnlichen 
Lage helfen. 
Analisis : 
Kata ähnlich merupakan adjektiva yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema 
Relationen, subtema Vergleich, Entsprechung, Unterschiedlichkeit. 









Kata helfen merupakan verba yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema Politik 
und Gesellschaft, subtema Lebensverhältnisse und Soziales.  
Data 474, (hal. 27) : Manuela spricht mit leiser Stimme. 
Analisis : 
Kata leise merupakan adjektiva yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema Eigen- 
schaften, subtema Hörbarkeit, Geräusch. 
Data 475, (hal. 27) : Manuela spricht mit leiser Stimme. 
Analisis : 
Kata Stimme merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat A2 
dan secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema Fremdsprachen, subtema Sprachellemente. 
Data 476, (hal. 27) : “Ich glaube, Tobias Jäger hat sich in mich verliebt. 
Analisis : 
Kata glauben merupakan verba yang secara reseptif berada pada tingkat A1 
dan secara produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam 
allgemeine Begriffe tema Eigenschaften, subtema kognitive Einstellungen. 








Kata überlegen merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 478, (hal. 27) : hat alles am ersten Kursabend in der Volkshochschule 
anfangen. 
Analisis : 
Kata anfangen merupakan verba yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema Zeit, 
subtema Beginn. 
Data 479, (hal. 27) : Das habe ich bemerkt. 
Analisis : 
Kata bemerken merupakan verba yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Wahrnehmung und Motorik, subtema Wahrnehmung allgemein.  
Data 480, (hal. 28) : “Sie haben ein gutes Gedächtnis, Patrick.” 
Analisis : 
Kata Gedächtnis merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 







Data 481, (hal. 28) : Nennen Sie es aber eher Instinkt.” 
Analisis : 
Kata nennen merupakan verba yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Fremdsprachen, subtema Sprache und Verständigung. 
Data 482, (hal. 28) : Nennen Sie es aber eher Instinkt.” 
Analisis : 
Kata Instinkt merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
 
 Data 483, (hal. 28) : Zuerst fand ich seine Höflichkeit charmant. 
Analisis : 
Kata Höflichkeit merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 








Kata Kompliment merupakan nomina yang tidak terukur tingkat 
kebahasaannya secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 485, (hal. 28) : In seiner Gegenwart hatte ich jedoch ein merkwürdiges 
Gefühl. 
Analisis : 
Kata Gegenwart merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 486, (hal. 28) : In den letzten Wochen hatte ich den Eindruck, 
Analisis : 
Kata Eindruck merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 487, (hal. 28) : Wenn ich den Hörer abnahm, legte die Person sofort den 
Hörer auf. 
Analisis : 
Kata auflegen merupakan verba yang secara reseptif berada pada tingkat A2 







thematischer Wortschatz tema öffentliche und private Dienstleistungen, 
subtema Telefon : Tätigkeiten.  
Data 488, (hal. 28) : Jetzt finde ich für alles eine Erklärung. 
Analisis : 
Kata Erklärung merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam thema-
tischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 489, (hal. 28) : Wie soll es jetzt weitergehen? 
Analisis : 
Kata weitergehen merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 490, (hal. 28) : “Manuela, ich will es auf den Punkt bringen: 
Analisis : 
Kata Punkt merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat A1 
dan secara produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam 
allgemeine Begriffe tema Ausbildung und Schule, subtema Noten und 
Diplome. 








Kata bringen merupakan verba yang secara reseptif berada pada tingkat A1 
dan secara produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema Motorik und Tätigkeiten, subtema motorische 
Tätigkeiten. 
Data 492, (hal. 28) : Tobias Jäger ist ein Stalker. 
Analisis : 
Kata Stalker merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 493, (hal. 28) : Er möchte mit Ihnen eine enge Beziehung haben. 
Analisis : 
Kata eng merupakan adjektiva yang secara reseptif berada pada tingkat B1 
dan secara produktif berada pada tingkat B2. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema persönliche Beziehungen und Kontakte, 
subtema Beziehung allgemein.  








Kata Beziehung merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
persönliche Beziehungen und Kontakte, subtema Beziehung allgemein. 
Data 495, (hal. 28) : diese Beziehung auf einem normalen Weg zu erreichen. 
Analisis : 
Kata normal merupakan adjektiva yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema 
Eigenschaften, subtema Normalität allgemein.  
Data 496, (hal. 28) : diese Beziehung auf einem normalen Weg zu erreichen. 
Analisis : 
Kata Weg merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat A1 dan 
secara produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam 
allgemeine Begriffe tema Raum, subtema Weg. 
Data 497, (hal. 28) : diese Beziehung auf einem normalen Weg zu erreichen. 
Analisis : 
Kata erreichen merupakan verba yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Reisen und Verkehr, subtema Verkehrsmittel : erreichen und verpassen.  








Kata Problem merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Politik und Gesellschaft, subtema Frieden und Konfliktlösung. 
Data 499, (hal. 28) : Sie haben es am eigenen Leib erfahren. 
Analisis : 
Kata Leib merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya secara 
reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam thematischer 
Wortschatz maupun allgemeine Begriffe.  
Data 500, (hal. 28) : Wenn ich Ihnen einen Rat geben darf: 
Analisis : 
Kata Rat merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya secara 
reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam thematischer 
Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 501, (hal. 28) : Gehen Sie zur Polizei. 
Analisis : 
Kata Polizei merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 







Data 502, (hal. 28) : Stalking wird in Deutschland bestraft. 
Analisis : 
Kata Stalking merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 503, (hal. 28) : Stalking wird in Deutschland bestraft. 
Analisis : 
Kata bestrafen merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
 secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 504, (hal. 28) : Stalking wird in Deutschland bestraft. 
Analisis : 
Kata Deutschland merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif 
berada pada tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz 
tema Personalien, Informationen zur Person, subtema Land.  








Kata Möglichkeit merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif 
berada pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema 
Eigenschaften, subtema Möglichkeit. 
Data 506, (hal. 29): Gibt es keine andere Möglichkeit, das Problem zu lösen? 
Analisis : 
Kata lösen merupakan verba yang secara reseptif berada pada tingkat A2 dan 
secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema Politik und Gesellschaft, subtema Frieden und 
Konfliktlösung.  
Data 507, (hal. 29) : Was halten Sie von folgendem Vorschlag: 
Analisis : 
Kata folgend merupakan adjektiva yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 508, (hal. 29) : Was halten Sie von folgendem Vorschlag: 
Analisis : 
Kata Vorschlag merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Politik und Gesellschaft, subtema Wahlen.  








Kata Ort merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Umwelt, subtema Stadt und Industrie.  
Data 510, (hal. 28) : Vielen Dank. 
Analisis : 
Kata Dank merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 511, (hal. 28) : Jetzt bin ich erleichtert 
Analisis : 
Kata erleichtert merupakan adjektiva yang tidak terukur tingkat 
kebahasaannya secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 512, (hal. 29) : und kann hoffentlich wieder richtig schlafen. 
Analisis : 
Kata schlafen merupakan verba yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 







Data 513, (hal. 29) : Ich bin auch müde. 
Analisis : 
Kata müde merupakan adjektiva yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Körper, Gesundheit und Hygiene, subtema schlafen. 
Data 514, (hal. 29) : “In Ordnung. 
Analisis : 
Kata Ordnung merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam thema- 
tischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 515, (hal. 29) : Wir telefonieren morgen und besprechen dann alles 
Weitere. 
Analisis : 
Kata besprechen merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 








Kata verabschieden merupakan verba yang tidak terukur tingkat 
kebahasaannya secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 517, (hal. 29) : Arm in Arm verlasen beide das Haus im Moselweg. 
Analisis : 
Kata Haus merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Wohnen, subtema Wohnen und Umziehen. 
Data 518, (hal. 29) : “Sicher?” 
Analisis : 
Kata sicher merupakan adjektiva yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema 
Eigenschaften, subtema kognitive Einstellungen. 
Data 519, (hal. 30) : Guten Abend, was darf ich Ihnen bringen? 
Analisis : 
Kata Abend merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema Zeit, 
subtema Tag/Tageszeit. 








Kata aufregen merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 521, (hal. 30) : “Bringen Sie mir bitte eine Flasche Wasser ohne 
Kohlensäure.” 
Analisis : 
Kata Flasche merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Einkaufen, subtema Gläser und Besteck. 
Data 522, (hal. 30) : “Bringen Sie mir bitte eine Flasche Wasser ohne 
Kohlensäure.” 
Analisis : 
Kata Wasser merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Verpflegung, subtema Getränke. 








Kata Bier merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat A2 dan 
secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema Verpflegung, subtema Alkohol. 
Data 524, (hal. 30) : “ Manuela, nimm doch das Schnitzel, 
Analisis : 
Kata Schnitzel merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 525, (hal. 30) : das ist hervorragend, 
Analisis : 
Kata hervorragend merupakan adjektiva yang tidak terukur tingkat 
kebahasaannya secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 526, (hal. 30) : Manuela schaut ihr Gegenüber entsetzt an. 
Analisis : 
Kata anschauen merupakan verba yang secara reseptif berada pada tingkat A2 
dan secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam 
allgemeine Begriffe tema Eigenschaften, subtema Sichtbarkeit, Sicht. 








Kata Gegenüber merupakan nomina yang secara reseptif maupun produktif 
berada pada tingkat A2. Kata tersebut ditemukan dalam allgemeine Begriffe, 
tema Lage, subtema Lage in Bezug auf einen Ort. 
Data 528, (hal. 31) : Seit ihr Jugend hat sie dieses Gericht nicht mehr gegessen. 
Analisis : 
Kata Jugend merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Personalien, Informationen zur Person, subtema Lebensphasen. 
Data 529, (hal. 31) : Seit ihr Jugend hat sie dieses Gericht nicht mehr gegessen. 
Analisis : 
Kata Gericht merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat A2 
dan secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema Verpflegung, subtema Ablauf einer Mahlzeit. 
Data 530, (hal. 31) : Wenn sie etwas hasst, 
Analisis : 
Kata hassen merupakan verba yang secara reseptif berada pada tingkat B1 dan 







allgemeine Begriffe tema Eigenschaften, subtema Liebe, Zuneigung, Freude, 
Hass. 
Data 531, (hal. 31) : Sie kann diese deutsche Küche nicht ausstehen. 
Analisis : 
Kata deutsch merupakan adjektiva yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Personalien, Informationen zur Person, subtema Staatsangehörigkeit in den 
Ländern D, A, CH. 
Data 532, (hal. 31) : Sie kann diese deutsche Küche nicht ausstehen. 
Analisis : 
Kata ausstehen merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 533, (hal. 31) : “Ja, du hast volkommen Recht, Manuela. 
Analisis : 
Kata Recht merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat B1 
dan secara produktif berada pada tingkat B2. Kata tersebut tidak ditemukan 
dalam allgemeine Begriffe, tema Quantität, subtema Graduierung beim 
Adjektiv/Adverb. 








Kata dumm merupakan adjektiva yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Personalien, Informatinen zur Person, subtema Charakterzüge und 
Eigenschaften.  
Data 535, (hal. 31) : Wir werden in Zukunft viel miteinander unternehmen. 
Analisis : 
Kata Zukunft merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 536, (hal. 31) : Wir werden in Zukunft viel miteinander unternehmen. 
Analisis : 
Kata unternehmen merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 537, (hal. 31) : Wir können am nächsten Wochenende gemeinsam ins 








Kata Konzert merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat A2 
dan secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema Freizeit und Unterhaltung, subtema Musik und 
Konzert. 
Data 539, (hal. 31) : Ich habe Karten für das Konzer der “Toten Hosen” gekauft. 
Analisis : 
Kata kaufen merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Einkaufen, subtema einkaufen : Vorgänge. 
Data 540, (hal. 31) : Manuela ist sprachlos. 
Analisis : 
Kata sprachlos merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
 secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 541, (hal. 32) : “Haben Sie inzwischen gewählt?”, 
Analisis : 
Kata wählen merupakan verba yang secara reseptif berada pada tingkat A2 
dan secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam 







Data 542, (hal. 32) : Die Bedienung stellt das Wasser und das Bier auf den 
Tisch. 
Analisis : 
Kata Bedienung merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat 
A2 dan secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema Verpflegung, subtema Gaststätten und Lokale. 
Data 543, (hal. 32) : Die Bedienung stellt das Wasser und das Bier auf den Tisch. 
Analisis : 
Kata stellen merupakan verba yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema Raum, 
subtema Bewegung und Transport. 
Data 544, (hal. 32) : Ich liebe die italienische Küche. 
Analisis : 
Kata lieben merupakan verba yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Personalien, Informationen zur Person, subtema Interessen, Hobbys und 
Neigungen. 








Kata italienisch merupakan adjektiva yang tidak terukur tingkat 
kebahasaannya secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 546, (hal. 32) : Und bringen Sie bitte einen halben Liter Chianti mit zwei 
Gläsern. 
Analisis : 
Kata halb merupakan adjektiva yang secara reseptif berada pada tingkat A1 
dan secara produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema Einkaufen, subtema Geschäftsöffnungszeiten 
und Mengenangaben.  
Data 547, (hal. 32) : Und bringen Sie bitte einen halben Liter Chianti mit zwei 
Gläsern. 
Analisis : 
Kata Liter merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema Raum, sub-
tema Volumen. 









Kata Chianti merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 549, (hal. 32) : Und bringen Sie bitte einen halben Liter Chianti mit zwei 
Gläsern. 
Analisis : 
Kata Glas merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Einkaufen, subtema Gläser und Besteckt. 
Data 550, (hal. 32) : “Herr Jäger, ich trinke keinen Rotwein und erst recht nicht 
zum Salat. 
Analisis : 
Kata Salat merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Verpflegung, subtema Gemüse. 
Data 551, (hal. 32) : Bitte hören Sie auf, so zu reden. 
Analisis : 
Kata aufhören merupakan verba yang secara reseptif dan produktif berada 
 pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema Zeit, 







Data 552, (hal. 32) : Sie benehmen sich, als wären wir schon Jahre zusammen.” 
Analisis : 
Kata benehmen merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 553, (hal. 32) : “Aber Manuela, ich mag dich doch, 
Analisis : 
Kata mögen merupakan verba yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema 
Eigenschaften, subtema Liebe, Zuneigung, Freude, Hass. 
Data 554, (hal. 32) : warum reagierst du so?” 
Analisis : 
Kata reagieren merupakan verba yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
persönliche Beziehungen und Kontakte, subtema Korrespondenz allgemein. 
Data 555, (hal. 32) : “Wie du meine Hand berührt hast, als du mit Absicht den 








Kata Absicht merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat A2 
dan secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam 
allgemeine Begriffe tema Eigenschaften, subtema Absicht. 
Data 556, (hal. 32) : “Wie du meine Hand berührt hast, als du mit Absicht den 
Kugelschreriber auf den Boden geworfen hast. 
Analisis : 
Kata werfen merupakan verba yang secara reseptif berada pada tingkat A2 dan 
secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema Wahrnehmung und Motorik, subtema 
köperliche Tätigkeiten. 
Data 557, (hal. 32) : Wir sind füeinander bestimmt. 
Analisis : 
Kata bestimmen merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 









Kata beruhigend merupakan adjektiva yang tidak terukur tingkat 
kebahasaannya secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 559, (hal. 33) : Er macht eine beruhigende Handbewegung in ihre 
Richtung. 
Analisis : 
Kata Richtung merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema Raum, 
subtema bestimmte Richtung. 
Data 560, (hal. 33) : ich fasse dich nicht an. 
Analisis : 
Kata anfassen merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 561, (hal. 33) : “Wäre es den so schlimm, Manuela?” 
Analisis : 
Kata schlimm merupakan adjektiva yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 








Data 562, (hal. 33) : Sie sind nicht mein Typ. 
Analisis : 
Kata Typ merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat A2 dan 
 secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam thema-
tischer Wortschatz tema Personalien, Informationen zur Person, subtema 
Charakter und Veranlagung. 
Data 563, (hal. 33) : Manuela legt dreiβig Euro auf den Tisch. 
Analisis : 
Kata Euro merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Einkaufen, subtema Geld und Zahlungsmodalitäten. 
Data 564, (hal. 34) : Patrick ist gespannt, 
Analisis : 
Kata gespannt merupakan adjektiva yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 









Kata vorletzt merupakan adjektiva yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 566, (hal. 34) : Es gibt Möglichkeiten: 
Analisis : 
Kata Möglichkeit merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif 
berada pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema 
Eigenschaften, subtema Möglichkeit. 
Data 567, (hal. 34) : 1. Manuela nimmt am Unterricht teil und Tobias bleibt dem 
Unterricht fern. 
Analisis : 
Kata Unterricht merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat 
A2 dan secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema Ausbildung und Schule, subtema Unterricht. 
Data 568, (hal. 34) : 1. Manuela nimmt am Unterricht teil und Tobias bleibt dem 
Unterricht fern. 
Analisis : 
Kata fernbleiben merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 







Data 569, (hal. 34) : 2. Tobias erscheint ohne Manuela. 
Analisis : 
Kata erscheinen merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 570, (hal. 34) : Einerseits leidet sie unter der Gegenwart von Tobias, 
Analisis : 
Kata leiden merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya secara 
reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam thematischer 
Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 571, (hal. 34) : Privatdetektiv Patrick Reich weiβ nur, dass sich Manuela in 
einer sehr schwierigen Situation befindet. 
Analisis : 
Kata schwierig merupakan adjektiva yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema 
Eigenschaften, subtema Schwierigkeit.  
Data 572, (hal. 35) : andererseits möchte sie sich nicht von einem anderen 








Kata zwingen merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam thema- 
tischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 573, (hal. 35) : Um 20 Uhr betritt Carmen Alonso den Kursraum. 
Analisis : 
Kata betreten merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 574, (hal. 35) : Von den acht angemeldeten Teilnehmern sind nur sechs 
anwesend. 
Analisis : 
Kata angemeldet merupakan adjektiva yang tidak terukur tingkat 
kebahasaannya secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 575, (hal. 35) : Von den acht angemeldeten Teilnehmern sind nur sechs 
anwesend. 
Analisis : 
Kata anwesend merupakan adjektiva yang tidak terukur tingkat 







ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 576, (hal. 35) : Das ist ungewöhnlich. 
Analisis : 
Kata ungewöhnlich merupakan adjektiva yang tidak terukur tingkat kebaha- 
saannya secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan 
dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 577, (hal. 35) : Wen nein Kurs mit acht Teilnehmern beginnt, halten diese 
auch bis zum Ende durch. 
Analisis : 
Kata durchhalten merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 578, (hal. 35) : Für einen Moment ist Carmen Alonso unsicher. 
Analisis : 
Kata Moment merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif  berada 
pada tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema Zeit, 
subtema Sekunde, … , Stunde. 








Kata unsicher merupakan adjektiva yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 580, (hal. 35) : Sie fragt sich, od das Fehlen von Zweiteilnehmern etwas mit 
ihrem Unterricht zu tun hat. 
Analisis : 
Kata Fehlen merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat A1 
dan secara produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut ditemukan dalam 
allgemeine Begriffe, tema Existenz, subtema Anwesenheit/Abwesenheit. 
Data 581, (hal. 35) : Hat er die Situation richtig analysiert? 
Analisis : 
Kata analysieren merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 582, (hal. 35) : Hätte er die Polizei einschalten müssen? 
Analisis : 
Kata einschalten merupakan verba yang secara reseptif berada pada tingkat 
A2 dan secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema Wahrnehmung und Motorik, subtema 







Data 583, (hal. 35) : Patrick entschuldigt sich für ihre Unaufmerksamkeit. 
Analisis : 
Kata Unaufmerksamkeit merupakan nomina yang tidak terukur tingkat 
kebahasaannya secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 584, (hal. 35) : Es klopft an der Tür. 
Analisis : 
Kata klopfen merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 585, (hal. 36) : “Entschuldigen Sie bitte meine Verspätung. 
Analisis : 
Kata Verspätung merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat 
B1 dan secara produktif berada pada tingkat B2. Kata tersebut muncul dalam 
allgemeine Begriffe tema Zeit, subtema Verspätung. 








Kata Unfall merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Körper, Gesundheit, Hygiene, Unfall und Verletzung. 
Data 587, (hal. 36) : Ich würde durch einen Unfall aufgehalten.” 
Analisis : 
Kata aufhalten merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam thema-
tischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 588, (hal. 36) : Tobias Jäger geht zu seinem Stuhl und setzt sich hin. 
Analisis : 
Kata hinsetzen merupakan verba yang secara reseptif berada pada tingkat A2 
dan secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema Wahrnehmung und Motorik, subtema 
Körperstellungen. 
Data 589, (hal. 37) : Patrick und Constanze stehen an diesem Samstag 
gemeinsam spät auf. 
Analisis : 
Kata Samstag merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema Zeit, 







Data 590, (hal. 37) : Sie genieβen es, in aller Ruhe lange und ausgiebig zu 
frühstücken. 
Analisis : 
Kata frühstücken merupakan verba yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Verpflegung, subtema Mahlzeiten. 
Data 591, (hal. 37) : Heute hat Patrick das Frühstück vorbereitet: Butter, 
Brötchen, Marmelade, Käse, Aufschnitt, zwei weichgekochte Eier, Kaffee und 
Orangensaft. 
Analisis : 
Kata Butter merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Verpflegung, subtema Produkte aus Milch und Ei. 
Data 592, (hal. 37) : Heute hat Patrick das Frühstück vorbereitet: Butter, 
Brötchen, Marmelade, Käse, Aufschnitt, zwei weichgekochte Eier, Kaffee und 
Orangensaft. 
Analisis : 
Kata Brötchen merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat A1 
dan secara produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam 







Data 593, (hal. 37) : Heute hat Patrick das Frühstück vorbereitet: Butter, 
Brötchen, Marmelade, Käse, Aufschnitt, zwei weichgekochte Eier, Kaffee und 
Orangensaft. 
Analisis : 
Kata Marmelade merupakan nomina yang tidak terukur tingkat 
kebahasaannya secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 594, (hal. 37) : Heute hat Patrick das Frühstück vorbereitet: Butter, 
Brötchen, Marmelade, Käse, Aufschnitt, zwei weichgekochte Eier, Kaffee und 
Orangensaft. 
Analisis : 
Kata Käse merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Verpflegung, subtema Produkte aus Milch und Ei.  
Data 595, (hal. 37) : Heute hat Patrick das Frühstück vorbereitet: Butter, 









Kata Aufschnitt merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 596, (hal. 37) : Heute hat Patrick das Frühstück vorbereitet: Butter, 
Brötchen, Marmelade, Käse, Aufschnitt, zwei weichgekochte Eier, Kaffee und 
Orangensaft. 
Analisis : 
Kata weichgekocht merupakan adjektiva yang tidak terukur tingkat 
kebahasaannya secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 597, (hal. 37) : Heute hat Patrick das Frühstück vorbereitet: Butter, 
Brötchen, Marmelade, Käse, Aufschnitt, zwei weichgekochte Eier, Kaffee und 
Orangensaft. 
Analisis : 
Kata Ei merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya secara 
reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam thematischer 
 Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 598, (hal. 37) : Freundliche Nachbarn haben ihnen die Tageszeitung vor 








Kata Nachbar merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
persönliche Beziehungen und Kontakte, subtema Bekanntschaft und 
Freundschaft. 
Data 599, (hal. 37) : Patrick liebt es, als erster die Zeitung zu lesen. 
Analisis : 
Kata Zeitung merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Freizeit und Unterhaltung, subtema Presse und Journalismus. 
Data 600, (hal. 37) : Die gelesenen Seiten gibt er dann Constanze. 
Analisis : 
Kata gelesen merupakan adjektiva yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 601, (hal. 37) : Die gelesenen Seiten gibt er dann Constanze. 
Analisis : 
Kata Seite merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 







Data 602, (hal. 38) : “Unbekannte Tote im Wald hinter dem Herkules 
aufgefunden. 
Analisis : 
Kata unbekannt merupakan adjektiva yang tidak terukur tingkat 
kebahasaannya secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 603, (hal. 38) : “Unbekannte Tote im Wald hinter dem Herkules 
aufgefunden. 
Analisis : 
Kata Tote merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
öffentliche und private Dienstleistungen, subtema Notfälle und Todesarten. 
Data 604, (hal. 38) : “Unbekannte Tote im Wald hinter dem Herkules 
aufgefunden. 
Analisis : 
Kata Wald merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Umwelt, subtema Land und Landwirtschaft. 









Kata auffinden merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 606, (hal. 38) : Die Polizei bittet die Bevölkerung um Mithilfe bei der 
Identifizierung der Frau. 
Analisis : 
Kata Bevölkerung merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif 
berada pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz 
tema Politik und Gesellschaft, subtema Staat und Nationalität. 
Data 607, (hal. 38) : Die Polizei bittet die Bevölkerung um Mithilfe bei der 
Identifizierung der Frau. 
Analisis : 
Kata Mithilfe merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 608, (hal. 38) : Die Polizei bittet die Bevölkerung um Mithilfe bei der 








Kata Identifizierung merupakan nomina yang tidak terukur tingkat 
kebahasaannya secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 609, (hal. 38) : Gröβe : 1, 74 m 
Analisis : 
Kata Gröβe merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Einkaufen, subtema Kleidung : Gröβen und anprobieren.  
Data 610, (hal. 38) : Sachdienliche Hinweise bitte an die Polizei in Kassel oder 
an jede andere Dienststelle der Polizei. 
Analisis : 
Kata sachdienlich merupakan adjektiva yang tidak terukur tingkat 
kebahasaannya secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 611, (hal. 38) : Sachdienliche Hinweise bitte an die Polizei in Kassel oder 
an jede andere Dienststelle der Polizei. 
Analisis : 
Kata Hinweis merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 







Data 612, (hal. 38) : Hinweise werden vertraulich behandelt. 
Analisis : 
Kata vertraulich merupakan adjektiva yang tidak terukur tingkat kebaha- 
saannya secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan 
dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 613, (hal. 38) : Hinweise werden vertraulich behandelt. 
Analisis : 
Kata behandeln merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat B2. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Körper, Gesundheit und Hygiene, subtema medizinische Versorgung 
allgemein. 
Data 614, (hal. 39) : wiederholt er mit trauriger Stimme. 
Analisis : 
Kata traurig merupakan adjektiva yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Personalien, Informationen zur Person, subtema Gemütszustände. 








Kata Stimme merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat A2 
dan secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema Fremdsprachen, subtema Sprachelemente. 
Data 616, (hal. 39) : Auch Constanze ist fassungslos. 
Analisis : 
Kata fassungslos merupakan adjektiva yang tidak terukur tingkat 
kebahasaannya secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 617, (hal. 39) : Er teilt ihm die Beobachtungen mit, 
Analisis : 
Kata mitteilen merupakan verba yang secara reseptif berada pada tingkat B1 
dan secara reseptif berada pada tingkat B2. Kata tersebut muncul dalam 
allgemeine Begriffe tema Eigenschaften, subema Ausdruck, Sprache. 
Data 618, (hal. 39) : Er teilt ihm die Beobachtungen mit, 
Analisis : 
Kata Beobachtung merupakan nomina yang tidak terukur tingkat 
kebahasaannya secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 619, (hal. 39) : Er berichtet Richard Tauber über das gemeinsame 








Kata berichten merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 620, (hal. 39) : Er berichtet Richard Tauber über das gemeinsame 
Gespräch vom 19. Juni in der Wohnung von Manuela Fröhlich. 
Analisis : 
Kata Gespräch merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
persönliche Beziehungen und Kontakte, subtema Einladungen : soziales 
Verhalten und Kommunikation. 
Data 621, (hal. 39) : Er berichtet Richard Tauber über das gemeinsame 
Gespräch vom 19. Juni in der Wohnung von Manuela Fröhlich. 
Analisis : 
Kata Juni merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam allgemeine Begriffe tema Zeit, 
subtema Monat. 
Data 622, (hal. 39) : “Das reicht für das Haftbefehl”, 
Analisis : 







dan secara produktif berada pada tingkat B2. Kata tersebut muncul dalam 
allgemeine Begriffe tema Eigenschaften, subtema Adäquatheit. 
Data 623, (hal. 39) : “Das reicht für das Haftbefehl”, 
Analisis : 
Kata Haftbefehl merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam thema-
tischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 624, (hal. 39) : “Natürlich muss ich noch einige Untersuchungen im 
Umfeld der Toten durchführen. 
Analisis : 
Kata Untersuchung merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif 
berada pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz 
tema Politik und Gesellschaft, subtema Recht und Gericht. 
Data 625, (hal. 39) : “Natürlich muss ich noch einige Untersuchungen im Umfeld 
der Toten durchführen. 
Analisis : 
Kata Umfeld merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 







Data 626, (hal. 39) : “Natürlich muss ich noch einige Untersuchungen im Umfeld 
der Toten durchführen. 
Analisis : 
Kata durchführen merupakan verba yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat B2. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Arbeit und beruf, subtema berufliche Aufgaben und Tätigkeiten. 
Data 627, (hal. 39) : Dafür schulde ich dir ein Essen. 
Analisis : 
Kata schulden merupakan verba yang secara reseptif maupun produktif berada 
pada tingkat B1. Kata tersebut ditemukan dalam thematischer Wortschatz, 
tema Öffentliche und private Dienstleistungen, subtema Kreditwesen. 
Data 628, (hal. 39) : Deine Freundin ist auch eingeladen. 
Analisis : 
Kata einladen merupakan verba yang secara reseptif berada pada tingkat A1 
dan secara produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema Verpflegung, subtema essen : auswärts. 
Data 629, (hal. 40) : Kriminalhauptkomissar Richard Tauber befragt Personen 








Kata befragen merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 630, (hal. 40) : “Frau Abendrot, wie gut kannten Sie die Tote?” 
Analisis : 
Kata kennen merupakan verba yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
persönliche Beziehungen und Kontakte, subtema Beziehung allgemein. 
Data 631, (hal. 40) : Mein Vertrauen zu Manuela ist… war groβ. 
Analisis : 
Kata Vertrauen merupakan nomina yang tingkat kebahasaannya secara 
reseptif maupun produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut ditemukan 
dalam thematischer Wortschatz, tema persönliche Beziehungen und Kontakte, 
subtema Beziehung allgemein. 
Data 632, (hal. 40) : In meinem Testament steht sie als Alleinerbin. 
Analisis : 
Kata Testament merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 








Kata Alleinerbin merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 634, (hal. 40): “Ich möchte nicht indiskret sein, Frau Abendrot. 
Analisis : 
Kata indiskret merupakan adjektiva yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam thema- 
tischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 635, (hal. 40) : Wenn es Ihnen hilft, den Mord aufzuklären. 
Analisis : 
Kata Mord merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
öffentliche und private Dienstleistungen, subtema Notfälle und Todesarten. 
Data 636, (hal. 40) : Wenn es Ihnen hilft, den Mord aufzuklären. 
Analisis : 
Kata aufklären merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 







Data 637, (40) : Augenblick bitte, ich hole es.” 
Analisis : 
Kata holen merupakan verba yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Wahrnehmung und Motorik, subtema motorische Tätigkeiten. 
Data 638, (hal. 41) : Liegt im Testament das Motiv für den Mord? 
Analisis : 
Kata Motiv merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 639, (hal. 41) : “Herr Komissar, ich bin zwar alt, aber nicht senil. 
Analisis : 
Kata senil merupakan adjekiva yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 640, (hal. 41) : Ich weiβ genau, dass ich den Umschlag verschlossen hatte. 
Analisis : 
Kata Umschlag merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat 







thematischer Wortschatz tema freizeit und Unterhaltung, subtema Literatur 
und Buch. 
Data 641, (hal. 41) : Ich weiβ genau, dass ich den Umschlag verschlossen hatte. 
Analisis : 
Kata verschlieβen merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 642, (hal. 41) : Mein letzter Wille 
Analisis : 
Kata Wille merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 643, (hal. 41) : Hiermit erkläre ich im Vollbesitz meiner geistigen Kräfte 
meinen letzten Wille. 
Analisis : 
Kata Vollbesitz merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 644, (hal. 41) : Hiermit erkläre ich im Vollbesitz meiner geistigen Kräfte 








Kata geistig merupakan adjektiva yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 645, (hal. 41) : Hiermit erkläre ich im Vollbesitz meiner geistigen Kräfte 
meinen letzten Wille. 
Analisis : 
Kata Kraft merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada pada 
tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
Körper, Gesundheit, Hygiene, subtema körperliches Befinden.  
Data 646, (hal. 41) : Ich vermache mein gesamtes bewegliches und 
unbewegliches Vermögen Manuela Fröhlich, Moselweg 10, 34131 Kassel. 
Analisis : 
Kata beweglich merupakan adjektiva yang tidak terukur tingkat 
kebahasaannya secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak 
ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 647, (hal. 41) : Ich vermache mein gesamtes bewegliches und 








Kata unbeweglich merupakan adjektiva yang tidak terukur tingkat kebaha-
saannya secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan 
dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 648, (hal. 41) : Ich danke Manuela für die liebevolle Betreuung. 
Analisis : 
Kata danken merupakan verba yang secara reseptif berada pada tingkat A1 
dan secara produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema persönliche Beziehungen und Kontakte, 
subtema Korrespondenz allgemein. 
Data 649, (hal. 41) : Ich danke Manuela für die liebevolle Betreuung. 
Analisis : 
Kata Betreuung merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 650, (hal. 41) : Mein früheres Testament zu Gunsten meines Enkels 
widerrufe ich. 
Analisis : 
Kata Gunst merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 







Data 651, (hal. 41) : Wie lange habe ich diesen Augenblick herbeigesehnt! 
Analisis : 
Kata habe … herbeigesehnt merupakan verba yang tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak 
ditemukan tingkat kebahasaannya secara reseptif maupun produktif. 
Data 652, (hal. 41) : Wen verdächtigt er? 
Kata verdächtigt merupakan verba yang terkonjugasi dari infinitif 
verdächtigen. Kata tersebut tidak ditemukan dalam thematischer Wortschatz 
maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak ditemukan tingkat kebahasaannya 
secara reseptif dan produktif. 
Data 653, (hal. 41) : Manuela versucht angestrengt, 
Analisis :  
Kata angestrengt merupakan adjektiva yang berdiri sendiri. Kata tersebut 
tidak ditemukan dalam thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, 
sehingga tidak ditemukan tingkat kebahasaannya secara reseptif dan produktif. 
Data 654, (hal. 41) : Egoistischer Enkel von Luise Abendrot. 
Analisis : 
Kata egoistischer merupakan adjektiva yang terdeklinasi oleh nomina yang 
diikutinya, yaitu Enkel, dengan Genus Maskulin, Numerus Singular dan Kasus 







maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak ditemukan tingkat kebahasaannya 
secara reseptif dan produktif. 
Data 655, (hal. 41) : Mein früheres Testament zu Gunsten meines Enkels 
widerrufe ich. 
Analisis : 
Kata widerrufen merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 656, (hal. 42) : Ich habe Neuigkeiten für dich. 
Analisis : 
Kata Neuigkeit merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat 
A2 dan secara produktif berada pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam 
thematischer Wortschatz tema Politik und Gesellschaft, subtema aktuelles 
Geschehen und Schlagzeilen. 
Data 657, (hal. 42) : Tobias Jäger kann nicht der Mörder sein. 
Analisis : 
Kata Mörder merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 








Kata Alibi merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 659, (hal. 42) : Wer hat Manuela Fröhlich umgebracht? 
Analisis : 
Kata umbringen merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam thema-
tischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 660, (hal. 42) : Er hat das Testament seiner Groβmutter gefunden. 
Analisis : 
Kata Groβmutter merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif 
berada pada tingkat A1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz 
tema Personalien, Informationen zur Person, subtema weiterer Familienkreis 
und Verwandschaft. 
Data 661, (hal. 42) : Den Rest kannst du dir denken. 
Analisis : 
Kata Rest merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya secara 
reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam thematischer 







Data 662, (hal. 42): Mathias Macht hat ein Geständnis abgelegt. 
Analisis : 
Kata Geständnis merupakan nomina yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 663, (hal. 42) : Mathias Macht hat ein Geständnis abgelegt. 
Analisis : 
Kata ablegen merupakan verba yang secara reseptif berada pada tingkat B1. 
Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema Einkaufen, 
subtema Kleidung : Gröβen und anprobieren. 
Data 664, (hal. 43) : Wir haben in seiner Wohnung Gift gefunden. 
Analisis : 
Kata Gift merupakan nomina yang secara reseptif berada pada tingkat A2 dan 
secara produktif berada pada tingkat B2. Kata tersebut muncul dalam thema-
tischer Wortschatz tema Körper, Gesundheit, Hygiene, subtema Medikamente 
und Apotheke. 









Kata Schulden merupakan nomina yang secara reseptif dan produktif berada 
pada tingkat B1. Kata tersebut muncul dalam thematischer Wortschatz tema 
öffentliche und private Dienstleistungen, subtema Kreditwesen. 
Data 666, (hal. 43) : Er brauchte dringend Geld, viel Geld, um seine Schulden zu 
bezahlen. 
Analisis :  
Kata dringend merupakan adjektiva yang dibentuk dari Partizip II. Kata 
tersebut pada Profile Deutsch tidak ditemukan dalam thematischer Wortschatz 
maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak ditemukan tingkat kebahasannya 
secara reseptif maupun produktif. 
Data 667, (hal. 43) : Er hat auch zugegeben, 
Analisis : 
Kata zugeben merupakan verba yang tidak terukur tingkat kebahasaannya 
secara reseptif maupun produktif. Kata tersebut tidak ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe. 
Data 668, (hal. 43) : dass er seine Groβmutter vergiften wollte.” 
Analisis : 
Kata vergiften merupakan verba yang tidak terkonjugasi, namun dibentuk dari 







thematischer Wortschatz maupun allgemeine Begriffe, sehingga tidak 
ditemukan tingkat kebahasannya secara reseptif maupun produktif. 
Data 669, (hal. 43) : “Danke für die Information.” 
Analisis : 
Kata Information merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya, yaitu 
ditulisa dengan hururf besar. Kata tersebut secara reseptif berada pada tingkat 
A1 dan secara produktif berada pada tingkat A2. Kata tersebut ditemukan 
dalam thematischer Wortschatz tema Politik und Gesellschaft, subtema 
aktuelles Geschehen und Schlagzeilen. 
Data 670, (hal. 43) : Tobias Jäger hat eine Therapie begonnen. 
Analisis : 
Kata Therapie merupakan nomina yang teridentifikasi dari cirinya, yaitu 
ditulis dengan huruf besar. Kata tersebut pada Profile Deutsch secara reseptif 
dan produktif  berada pada tingkat B2. Kata tersebut ditemukan dalam 
thematischer Wortschatz tema Körper, Gesundheit und Hygiene, subtema 
Sucht, Rauchen, Drogen. 
 
C. Interpretasi Data 
Berdasarkan hasil analisis data dapat diinterpretasikan, bahwa dalam bacaan 







kosakata yang tidak terukur tingkat kebahasaannya, yaitu secara reseptif terdapat 
218 kata dan secara produktif terdapat 226 kata. Hal tersebut disebabkan oleh 
banyaknya kosakata baru untuk pembelajar bahasa tingkat A2 dan B1 yang 
memang ditujukan untuk memperluas kosakata yang dimiliki, seperti contohnya 
idyllisch, malerisch, zuprosten dan lain-lain, namun kosakata tersebut diberikan 
penjelasan yang mudah dipahami di bagian bawah setiap halaman buku. Seperti 
contohnya pada kalimat berikut : 
 5. In idyllischen
9
 Häfen riechen sie frischen Fisch. (Borbein dan Baumgarten, 
2009, hal. 9) 
 
9
 ruhig und landschaftlich schön. 
Kemudian ditemukan juga banyaknya adjektiva yang dibentuk dari Partizip I 
dan Partizip II suatu verba, contohnya  folgend yang dibentuk dari verba folgen, 
hervorragend dibentuk dari verba hervorragen, gespannt dibentuk dari verba 
spannen, sehingga tidak ditemukan dalam thematischer Wortschatz dan 
allgemeine Begriffe. Dalam CD Profile Deutsch adjektiva yang teridentifikasi 
hanya adjektiva dalam bentuk asli, seperti schön, gut, warm, dll. Bentuk tata 
bahasa ini yang disebut sebagai Partizip I und Partizip II als Attribut menurut 
Daniels, Estermann, Köhl-Kuhn, dkk. (2011:7) memang baru muncul dalam 
tingkat kebahasaan B2. Hal ini memang sesuai dengan salah satu tujuan membaca 
dari suatu teks dalam pembelajaran bahasa asing menurut Rösler dan Würffel 
(2014:86) yaitu teks digunakan untuk memperkenalkan atau menguatkan kosakata 







Selain itu ditemukan juga delapan kata yang secara reseptif teridentifikasi 
tingkat kebahasaannya, namun secara produktif tidak teridentifikasi tingkat 
kebahasaannya, yaitu stecken, bücken, durchnehmen, Schweiβ, ablegen, 
abschreiben dan Gymnastik. Delapan kata tersebut secara reseptif berada pada 
tingkat B2. Hal ini yang menyebabkan kosakata produktif yang tidak ditemukan 
lebih banyak dibandingkan dengan kosakata reseptif yang tidak ditemukan. 
Kemudian ditemukan juga kata yang diserap dari bahasa asing lain sehingga 
tidak teridentifikasi pada  CD Profile Deutsch, contohnya Pool, Stalking, Stalker 
dan lain sebagainya. Kata tersebut digunakan, karena kata tersebut cocok 
digunakan untuk menggambarkan isi cerita. Beberapa kata tersebut juga diberikan 
penjelasannya di bagian bawah setiap buku, seperti contohnya pada kalimat 
berikut : 
6. Constanze hört Musik über ihren neuen iPod
7
. (Borbein dan Baumgarten, 
2009, hal. 9) 
7
ein Gerät für die Wiedergabe von Musik 
Kosakata yang banyak ditemukan selanjutnya adalah kosakata yang berada 
pada tingkat A1, yaitu secara reseptif terdapat 216 kata dan secara produktif 
terdapat 164 kata. Hal ini karena kosakata A1 merupakan kosakata dasar yang 
sudah harus dipahami dan diaplikasikan oleh pembelajar bahasa pada tingkat A2 
dan B1. Kosakata pada A1 meliputi tema yang berkaitan dengan komunikasi 
sehari-hari, yaitu mengenai informasi seseorang, tempat tinggal, belanja dan 







kosakata reseptif, karena pada skala penguasaan kosakata yang merupakan 
pengaplikasian dari kosakata yang pelajar bahasa Jerman miliki menurut Trim, 
North, Coste dan Sheils (2001:112) pada tingkat A1 memang produksi kosakata 
baru sedikit.  
Selanjutnya kosakata yang banyak ditemukan adalah kosakata yang berada 
pada tingkat A2, yaitu secara reseptif terdapat 131 kata dan secara produktif 
terdapat 112 kata. Hal ini karena bacaan ringan Liebe bis in den Tod memang 
ditujukan untuk pembelajar bahasa Jerman di tingkat A2. Pada tingkat A2, 
kosakata yang disajikan lebih luas dibandingkan dengan tingkat A1, meskipun 
masih berkaitan dengan tema sehari-hari. Tema kosakata yang terliput dalam 
tingkat A2 adalah informasi tentang keluarga, belanja dan pekerjaan. Kosakata 
reseptif pada A2 lebih banyak dibandingkan dengan kosakata produktifnya, 
karena banyak kosakata yang dimengerti pada tingkat A2, namun baru aktif 
digunakan pada tingkat B1. Selain itu kosakata reseptif juga lebih banyak 
digunakan dalam kegiatan membaca, seperti yang diungkapkan oleh Glaboniat, 
Müller, Rusch, dkk. (2015:58). 
Kemudian ditemukan kosakata pada tingkat B1, yaitu secara reseptif terdapat 
86 kata dan secara produktif terdapat 118 kata. Bacaan ringan ini juga ditujukan 
untuk pembelajar bahasa Jerman di tingkat B1. Pada tingkat B1, pembelajar ba-
hasa Jerman sudah memiliki kosakata yang cukup luas, sehingga mereka dapat 
mengerti kosakata yang digunakan dalam bacaan ringan ini yang berkaitan dengan 







Kosakata reseptif pada B1 lebih sedikit dibandingkan dengan kosakata 
produktifnya, karena banyak kosakata yang dimengerti pada tingkat sebelumnya, 
namun baru aktif digunakan pada tingkat B1. 
Kosakata yang paling sedikit ditemukan dalam bacaan ringan ini adalah 
kosakata yang berada pada tingkat B2, yaitu secara reseptif terdapat 19 kata dan 
secara produktif terdapat 50 kata. Ditemukan dalam beberapa kosakata yang 
termasuk dalam tingkatan B2 merupakan kosakata yang memang baru untuk 
pembelajar bahasa Jerman di tingkat A2 dan B1, seperti contohnya ersetzen, 
merkwürdig, Leitung, durchnehmen, täuschen dan lain-lain, namun kosakata 
tersebut diberikan penjelasan yang lebih mudah atau sinonimnya di bagian bawah 
setiap halaman. Contohnya kata täuschen diberikan sinonim yang mudah 
dimengerti pembaca, yaitu (sich) irren yang berarti keliru. Kemudian ditemukan 
pula beberapa kosakata yang sebenarnya sudah dimengerti oleh pembelajar 
bahasa Jerman di tingkat A2 dan B1, namun secara produktif digunakan saat 
pembelajar bahasa Jerman berada di tingkat B2, contohnya kata beruflich, folgen, 
eng, hassen dan lain sebagainya. Kata beruflich secara reseptif berada pada 
tingkat A2, namun secara produktif berada pada tingkat B2. Kemudian kata 
folgen, eng, hassen secara reseptif berada pada tingkat B1, namun secara 
produktif berada pada tingkat B2. 
 
 
 
